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ABSTRAK 
 

Nama   : Fitria Muslimah 
NIM   : 251324493 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika 
Judul                            :AnalisisKemampuanKognitifSiswa 

dalamMenyelesaikanSoal-SoalFisikaPadaKonsepAlat-
AlatOptikdiMas BabunNajah Banda Aceh 

 
Tebal Skripsi               : 137 Halaman 
Pembimbing I  : Dr. Mursal, M.Si 
Pembimbing II : Fera Annisa, M.Sc 
Kata Kunci  : Ranah Kognitif, Alat-alat Optik, Hasil Belajar  
 
Berdasarkan hasil observasi di kelas X MAS Babun Najah Banda Aceh Terlihat 
bahwa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal fisika yang dihadapi oleh siswa 
salah satunya disebabkan karena guru jarang melibatkan siswa secara langsung 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal fisika masih dalam persentase kategori sangat kurang. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan analisis kognitif siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal fisika pada konsep Alat-Alat Optik di MAS Babun 
Najah Banda Aceh. Sampel pada penelitian ini adalah siswa MAS Babun Najah 
kelas X-MIA1 dengan jumlah 30 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode campuran (mixed methods). Instrumen yang digunakan adalah 
soal berbentuk pilihan ganda dalam ranah kognitiff yang telah diuji validitas dan 
lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian tentang analisis kemampuan kognitif siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal fisika pada konsep Alat-Alat Optik di MAS Babun Najah 
Banda Aceh dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan pada ranah tingkat 
C4 (analisis) tingkat C4 (Analisis)  dan c2 pemahaman. Sedangkan  c1 
pengetahuan, c3 penerapan, c5 sintesis pada C6 (evaluasi) tidak terjadinya 
peningkatan atau persentasenya dibawah 50 %. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi kewibawaan sebuah 

Negara. Pendidikanyang baik pastinya akan melahirkan generasi penerus bangsa 

yang cerdas dan kompeten dalam bidangnya masing-masing, sehingga kondisi 

bangsa akan mengalami perbaikan dari masa ke masa, seiring berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu tujuan pendidikan nasional yang ingin 

dicapai dalam pembangunan sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 

No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang potensi siswa agar menjadi 

manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi 

sehingga bertanggung jawab.” 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)merupakan kumpulan pengetahuan tentang 

alam sekitar, termasuk manusia didalamnya yang disusun secara sistematis, dan 

koheren (terkait satu sama lain). Tempat ia hidup dan bertindak lebih rasional. 

Artinya siswa dapat bertindak atas dasar data, fakta, dan hukum sebab akibat yang 

ditimpa dari cara kerja sains. 

Fisika merupakan salah satu cabang sains menjadi dasar perkembangan 

teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengan alam. Fisika juga memberikan 
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pelajaran yang baik untuk hidup selaras berdasarkan hukum alam. Sejalan dengan 

itu, pembelajaran fisika perlu mengedepankan proses penemuan dan penerapan da

lam kehidupan sehari-hari.1 

Pendidikan Fisika bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 

konsep keterampilan dan pemahaman tentang berbagai perubahan dan gejala bumi 

yang terjadi di sekitar kita dan segala hal yang bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari–hari. Fisika merupakan mata pelajaran yang bergelut 

dengan teori, konsep dan hukum-hukum, untuk itu setiap siswa diharapkan tidak 

hanya menerima informasi tentang fisika begitu saja, akan tetapi mereka harus 

benar-benar paham dalam mengaplikasikannya di dalam kehidupan. Salah satu 

contoh pelajaran fisika yaitu Alat-Alat Optik. Alat-alat optikmerupakan alat yang 

digunakan untuk membantu penglihatan pada manusia, contoh Alat Optik yaitu 

mata, kacamata, mikroskop, teropong, periskob, dan sebagainya.2 

Berdasarkan observasi di MAS Babun Najah Banda Aceh didapatkan bahwa 

siswa kurang tertarik terhadap pelajaran Sains salah satunya pada mata pelajaran 

Fisika,siswa masih mengalami kesulitan dalam mengingat rumus dan 

menyelesaikan soal-soal Fisika,proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh 

gurutidak sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan tidak 

sesuainya waktu yang telah ditetapkan dalam proses belajar mengajar. Oleh 

karena hal itu, maka berdampaklah terhadap hasil belajar siswa. 

____________ 

 
1Goris Seran.D.FISIKA untuk SMA/MA XI. PT.Grasindo, (Jakarta 2007), h.1 

  
2Hendri Hartanto, S.Pd. Rumus Jitu Fisika SMP. Agromedia Pustaka, (jakarta 2010), h.44 
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Pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran fisika tidaklah mungkin 

terlepas dari masalah, rendahnya prestasi belajar fisika merupakan salah satu 

masalah dalam pembelajaran fisika. Kesulitan-kesulitan tersebut harus segera 

mendapat penyelesaian secara tuntas. Penyelesaian ditempuh dengan menganalisis 

akar permasalahan yang menjadi faktor penyebab kesulitan secara terstruktur dan 

sistematis sehingga diharapkan siswa dapat menyelesaikan belajarnya 

secara tuntas atau meminimalkan kesulitan yang didapatkan. 

Untuk mengetahui penilaian hasil belajar, semua guru akan dan seharusnya 

mengukur kemampuansiswa dalam semua ranah. Dengan penilaian seperti ini 

maka akan tergambar sosok utuh yang sebenarnya. Artinya, dalam menentukan 

hasil keberhasilan siswa harus dinilai dari berbagai ranah seperti pengetahuan, 

sikap, dan perilaku.  

Berdasarkan observasi dan permasalahan yang terjadi, maka untuk 

mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam proses belajar mengajar 

yang berdampak kepada kemampuan siswa maka diperlukan analisis 

kemampuan.Dalam mengukur pengembangan kemampuan siswa, seorang guru 

dapat mengukur dengan 3 cara, salah satunya yaitu ranah kognitif. Ranah kognitif 

merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).  Artinya, segala upaya 

yang menyangkut aktifitas otak, termasuk ranah kognitif. 

Bloom membagi domain kognisi ke dalam 6 tingkatan, yaitu knowledge 

(pengetahuan), Comprehension (pemahaman atau persepsi), 
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Application(penerapan), Analysis (penguraian atau penjabaran), synthesis 

(pemanduan), evaluation (penilaian).3 

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir salah 

satunya yang mencangkup kemampuan dalam memecahkan masalah. guru dapat 

melakukan 4 langkah-langkah umum yang memandu pemecahan masalah dalam 

menemukan solusi masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan 

pemecahan masalah, melakukan pemecahan masalah, mengecek kembali. 

Berdasarkan permasalahan ini maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian terkait dengan pembelajaran yang  berjudul  “Analisis Kemampuan 

Kognitif Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Fisika pada Materi Alat-Alat 

Optik di MAS Babun Najah Banda Aceh”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, makayang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :Bagaimana tingkat Kemampuan Analisis 

Kognitif Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Fisika pada Konsep Alat-Alat 

Optik di MAS Babun Najah Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kemampuan analisis kognitif siswa dalam menyelesaikan soal-

____________ 

 
3Purwanto.Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. P.T. Remaja Rodakarya 

(Bandung 2004), h.49 
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soal fisika pada Materi Alat-Alat Optik di kelas X  

MAS Babun Najah Banda Aceh. 

 

D.Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa dapat lebih memahami konsep-konsep fisika. 

b. Siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 

2. Bagi Guru 

a. Lebih mengetahui dan memahami kemampuan ranah kognitif siswa dalam

menyelesaikan soal-soal fisika pada materi Alat-Alat Optik tingkat 

pengetahuan(C1), pemahaman(C2),  aplikasi (C3), analisis (C4), sintesis 

(C5), evaluasi (C6). 

3.  Bagi Peneliti 

a. Memberi pengetahuan tentang kemampuan kognitif siswa. 

b. Memberi pengetahuan tentang metode pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dalam proses mengajar. 

 

E. Kajian Terdahulu yang Relevan 

 Penelitian ini juga sudah pernah dikaji sebelumnya, antara lain : 

1. Penelitian tentang tingkat kemampuan kognitif mahasiswa FKIP Fisika 

Universitas Syiah Kuala dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Konsep Alat-

Alat Optik. Berdasarkan penelitian tersebut mahasiswa mencapai tingkatan 
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kognitif pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis dan evaluasi, akan tetapi 

tidak tercapai pada tingkatan sintesis. Hal tersebut menjadi suatu temuan 

nyata hasil penelitian untuk tingkatan evaluasi. Kejanggalan tersebut 

disebabkan oleh pemakaian soal jenis pilihan ganda pada waktu tes.4 

2. Penelitian tentang analisis tingkat kemampuan kognitif mahasiswa 

matematika pada mata kuliah Aljabar Elemeter. Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswayang berada pada jenjang 

knowledge 59 % comprehension 23 %, application 13 % dan analysis 5%. 

Angkatan yang lebih tua lebih mampu mencapai tingkat penguasaan yang 

lebih tinggi terhadap suatu materi.5 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Dalam skripsi ini penulis membaginya kepada lima bab,  yang berisi sebagai 

berikut:  

BAB 1: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari atas 6 sub bab, yaitu:  latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, mamfaat penelitian, kajian yang terdahulu 

yang relavan, dan sistematik pembahasan. 

 

 

____________ 

 
4Surya Hafnidar. Tingkat Kemampuan Kognitif Mahasiswa Fkip Fisika Dalam 

Menyelesaikan Soal-Soal pada Konsep Dinamika Partikel. Jurnal, (Banda Aceh 2009), h.4 
 
5Cut Intan Salasiyah. Analisis Tingkat Kemampuan Kognitif Mahasiswa Matematika 

Pada Matakuliah Aljabar Elementer. jurnal,(Banda Aceh.2013), h.7 
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BAB II: LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini terdiri dari 6 bagian yang pertama tentang konsep belajar 

dan pembelajaran, kemampuan ranah kognitif peserta didik, model pembelajaran 

inkuiri, contoh pengukuran ranah penilaian kognitif, ciri-ciri ranah penilaian 

kognitif, dan tinjauan kosep Ala-Alat Optik. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini terdiri dari 7 sub bab yaitu:  bagian yang pertama tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi peneli,   instrumen 

pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, analisis data,  dan tahap-tahap 

penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini terdiri dari 2 sub bab yaitu:  bagian yang pertama tentang 

hasil penelitian dan yang kedua pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini terdiri dari 2 sub bab yaitu:  bagian yang pertama tentang 

kesimpulan dan yang kedua saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Belajar dan Pembelajaran  

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah kegiatan yang dialami oleh anak didik secara individual 

untuk mendapatkan tingkah laku baru dan merupakan suatu kegiatan mental yang 

tidak diamati dari luar. Menurut Fontana, “Belajar dapat didefinisikan sebagai 

setiap setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil 

latihan atau pengalaman”,6siswa belajar dan berinteraksi dengan lingkungan 

dalam rangka mengubah tingkah laku. Melalui proses belajar siswa akan memiliki 

pengetahuan, keterampilan, sikap atau nila-nilai tertentu. 

Belajar menurut pandangan konstruktivis adalah suatu proses aktif 

sipembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya 

menerima transformasi pengetahuan dari guru melalui ceramah.7 Selanjutnya 

Slameto menyatakan bahwa, Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalaman individu itu untuk sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.8 

 

____________ 

 
6Tim MKPBM, Common Text Book Strategi Belajar Mengajar Matematika Kontemporer, 

(Bandung: JICA,2001), h.8 
 
7Rahmah Johar dkk, Strategi Belajar Mengajar, Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 

2006,h.18 
 
8Saiful Bahri D, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.13 
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Sehubungan dengan itu ada beberapa ciri atau prinsip dalam belajar, yaitu : 

a. Belajar berarti mencari makna, diciptakan oleh siswa dari mereka melihat, 

dengar, rasakan dan alami. 

b. Konstruksi makna adalah terus menerus 

c. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek mengajar dengan 

duniafisik   dan   lingkungannya. 

d. Belajar adalah bukan kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi pengembangan 

pemikiran dengan membuat pengertian baru. 

e. Hasil belajar bergantung pada apa yang telah diketahui oleh si subjek 

belajar,    tujuan, motivasi mempengaruhi proses interaksi dengan bahan 

yang    sedang dipelajari. 

Menurut teori kontruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif dimana 

siswa membangun sendiri pengetahuannya dan mencari sendiri makna dari 

sesuatu yang meraka pelajari. Dari penjelasan tersebut, maka pengetian belajar 

fisika adalah proses aktif sipembelajar untuk mengetahui tentang materi, energi 

dan interaksi-interaksinya serta peristiwa fenomena alam. 

 

2.  Pengertian Pembelajaran 

 Pembelajaran berasal dari kata belajar yaitu proses menjadikan manusia 

(makhluk) yang peran sentralnya berada pada siswa yaitu saat belajar. 

Pembelajaran yang efektif bukan memindahkan pengetahuan yang dimiliki 

seseorang kepada orang lain, tetapi pembelajaran merupakan suatu proses 

interaksi antara guru dan siswa dalam mengaplikasikan dan menghubungkan 
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pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dimiliki 

seseorang sehingga pengertiannya dapat dikembangkan. Jadi, pembelajaran adalah 

studi yang mempelajari tentang belajar mengajar dengan aplikasi dari proses 

pengajaran. 

 Menurut Gagne, “Pembelajaran merupakan segala perilaku seseorang yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku lain”. Berdasarkan definisi tersebut, maka 

yang dimaksud dengan pembelajaran adalah usaha untuk mengubah struktur 

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa melalui penataan belajar. 

 

B.  Kemampuan Ranah Kognitif  Siswa 

1. Pengertian Kemampuan dan Ranah Kognitif 

Kemampuan  adalah suatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan 

tugas atau pekerjaan yang diberikan kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam 

memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk memberi kemudahan belajar 

siswa.9 Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasikan pengalaman belajar, 

menilai proses dan hasil belajar, termasuk dalam cangkupan tanggung jawab guru 

dalam mencapai hasil belajar siswa. Ranah kognitif berisi perilaku yang 

menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, dan keterampilan berpikir. 

Ranah kognitif mengurutkan keahlian berpikir sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Proses berpikir mengambarkan tahap berpikir yang harus dikuasai 

oleh siswa agar mampu mengaplikasikan teori kedalam perbuatan.  

Berdasarkan Taksonomi Bloom ranah kognitif terdiri atas enam level, yaitu: 

____________ 
9Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,20

12),h.19 
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a. Knowledge (pengetahuan) 

b. Comprehension (pemahaman)  

c. Application (penerapan) 

d. Analysis (penguraian atau penjabaran) 

e. Synthesis (pemaduan) 

f. Evaluation (penilaian)10 

Tabel 2.1 Ranah Kognitif Pengetahuan Knowledge 
No Kategori 

 
Penjelasan Kata Kerja Kunci 

1 Pengetahuan Kemampuan 
menyebutkan atau  
menjelaskan kembali. 

Menyebutkan, menuliskan, 
menyatakan, mengurutkan, 
mengidentifikasi,  
mendefinisikan, 
mencocokkan, memberi 
nama, memberi label,  
melukiskan. 
 

2 Pemahaman Kemampuan memahani intr
uksi/masalah,  
menginterpretasikan dan 
menyatakan kembali 
dengan  
kata-kata sendiri. 
 

Menerjemahkan,  
mengubah, 
mengenarilisasikan,  
menguaikan, merumuskan 
kembali, 
merangkum, membedakan,  
mempertahankan  
menyimpulkan,  
mengemukakan pendapat, 
dan menjelaskan. 
 

3 Penerapan Kemampuan menggunakan 
konsep dalam praktek atau 
situasi yang baru. 

Mengoperasikan,  
menghasilkan, mengubah, 
mengatasi, menggunakan, 
menunjukkan, 
mempersiapkan,  
dan menghitung 

____________ 

  
 10Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: Rosda Karya, 2014), h. 115. 
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4 Analisa Kemampuan  
merangkai atau menyusun  
kembali komponen  
komponen dalam rangka  
menciptakan arti,  
pemahaman, dan struktur 
baru. 
 

Menguraikan, membagi-
bagi, memilih dan 
membedakan 

5 Sintesa Kemampuan  
merangkai atau  
menyusun kembali  
komponen  
komponen dalam  
rangka menciptakan  
arti, pemahaman, dan 
struktur baru. 
 
 
 
 

Merancang, merumuskan, 
mengorganisasikan,  
menerapkan, memadukan,  
dan merencanakan 

6 Evaluasi Kemampuan  
mengevaluasi dan  
menilai sesuatu  
berdasarkan norma,acuan 
atau kriteria. 

Mengkritisi, menafsirkan, 
mengadili,dan memberikan 
evaluasi. 

Sumber: share.its.ac.id/mod/resource/view.php?id=24995 

 Contoh pengukuran ranah penilaian kognitif apabila melihat kenyataan yang 

ada dalam sistem pendidikanyang diselenggarakan, pada umumnya baru 

menerapkan beberapa aspek kognitif tingkat rendah, seperti pengetahuan, 

pemahaman dan sedikit penerapan. Sedangkan tingkat analisis, sintesis dan 

evaluasi jarang sekali diterapkan. Apabila semua tingkat kognitif diterapkan 

secara merata dan terus-menerus maka hasil pendidikan akan lebih baik. 

Pengukuran hasil belajar ranah kognitif dilakukan dengan tes tertulis. Bentuk tes 

kognitif diantaranya; (1) tes atau pertanyaan lisan di kelas, (2) pilihan ganda, (3) 
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uraian obyektif, (4) uraian non obyektif atau uraian bebas, (5) jawaban atau isian 

singkat, (6) menjodohkan, (7) portopolio dan (8) performans. 

 

Cakupan yang diukur dalam ranah Kognitif adalah: 

a. Ingatan (C1) 

 Ingatan (C1) adalah  kemampuan seseorang untuk mengingat. Ditandai deng

an  kemampuan menyebutkan simbol, istilah, definisi, fakta, aturan, urutan, 

 metode. Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan, 

definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar, dan 

sebagainya. Sebagai contoh, ketika diminta menjelaskan manajemen kualitas, 

orang yang berada di level ini bisa menguraikan dengan 

baik definisi dari kualitas, karakteristik produk yang berisi kualitas, standar kualit

as minimum untuk produk,dan sebagainya. 

b. Pemahaman (C2) 

Pemahaman (C2) adalah kemampuan seseorang untuk memahami tentang 

sesuatu hal. Ditandai dengan kemampuan menerjemahkan, menafsirkan,  mempek

irakan, menentukan, menginterprestasikan.Dikenali dari kemampuan untuk 

membaca dan memahami gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan, peraturan, 

dan sebagainya. Sebagai contoh, orang di level ini bisa memahami apa yang 

diuraikan dalam fish bone diagram, pareto chart, dan sebagainya. 

  Kemampuan ini juga dikenal dengan kemampuan berpikir untuk menjaring 

dan menerapkan dengan tepat tentang teori, prinsip, simbol pada situasi 

baru/nyata. Ditandai dengan kemampuan menghubungkan, memilih, 
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mengorganisasikan, memindahkan, menyusun, menggunakan, menerapkan, 

mengklasifikasikan, mengubah struktur. Di tingkat ini, seseorang memiliki 

kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, dan 

sebagainya di dalam kondisi kerja. Sebagai contoh, ketika diberi informasi tentang 

penyebab meningkatnya reject di produksi, seseorang yang berada di tingkat 

aplikasi akan mampu merangkum dan menggambarkan penyebab turunnya 

kualitas dalam bentuk fish bone diagram. 

c. Penerapan (C3) 

 Penerapan (C3) adalah kemampuan berpikir untuk menjaring dan  

menerapkan dengan tepat tentang teori, prinsip, simbol pada situasi baru/nyata. 

Ditandai dengan kemampuan menghubungkan, memilih, mengorganisasikan, 

memindahkan, menyusun, menggunakan, menerapkan, mengklasifikasikan, 

mengubah struktur. 

c. Analisis (C4) 

 Analisis (C4) adalah Kemampuan berfikir secara logis dalam  meninjau  suatu 

fakta/ objek menjadi lebih rinci. Ditandai dengan kemampuan  membandingkan, 

menganalisis, menemukan, mengalokasikan, membedakan, mengkategorikan.  

  Tingkat analisis, seseorang akan mampu menganalisa informasi yang 

masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang 

lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta 

membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit. 

Sebagai contoh, di level ini seseorang akan mampu memilah-milah penyebab 

meningkatnya reject, membanding-bandingkan tingkat keparahan dari setiap 
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penyebab, dan menggolongkan setiap penyebab ke dalam tingkat keparahan yang 

ditimbulkan. 

d. Sintesis (C5) 

 Sintesis (C5) adalah Kemampuan berpikir untuk memadukan konsep-

konsep secara logis sehingga menjadi suatu pola yang baru. Ditandai dengan 

kemampuan mensintesiskan, menyimpulkan, menghasilkan, mengembangkan, 

menghubungkan, mengkhususkan.Satu tingkat di atas analisa, seseorang di tingkat 

sintesa akan mampu menjelaskan struktur atau pola dari sebuah skenario yang 

sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali data atau informasi yang harus 

didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan. Sebagai contoh, di tingkat ini 

seorang manajer kualitas mampu memberikan solusi untuk menurunkan 

tingkat reject di produksi berdasarkan pengamatannya terhadap semua penyebab 

turunnya kualitas produk. 

a.  Evaluasi (C6) 

 Evaluasi (C6) adalah kemampuan berpikir untuk dapat memberikan 

pertimbangan terhadap suatu situasi, sistem nilai, metoda, persoalan dan 

pemecahan masalah dengan menggunakan tolak ukur tertentu sebagai patokan. 

Ditandai dengan kemampuan menilai, menafsirkan, mempertimbangkan dan 

meneruskan. 

 Menurut Taksonomi Bloom, segala upaya yang mengukur aktifitas otak 

adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam 

jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang paling 

tinggi. Keenam jenjang tersebut yaitu: pengetahuan (knowledge), 
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pemahaman(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis 

(synthesis), dan penilaian (evaluation). Hasil belajar kognitif adalah perubahan 

perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi, hasil belajar kognitif tidak 

merupakan kemampuan tunggal melainkan kemampuan yang menimbulkan 

perubahan perilaku dalam domain kognitif yang meliputi beberapa jenjang atau 

tingkatan. 

          Tujuan pengukuran ranah kognitif adalah untuk mendapatkan informasi 

yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh siswa pada 

ranah kognitif khususnya pada tingkat hapalanpemahaman, penerapan, analisis, 

sintesa dan evaluasi. Manfaat pengukuran ranah kognitif adalah untuk 

memperbaiki mutu atau meningkatkan prestasi siswa pada ranah kognitif 

khususnya pada tingkat hapalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesa dan 

Ranah kognitif dapat diukur melalui dua cara yaitu dengan tes subjektif dan 

objektif. Tes subjektif  biasanya berbentuk essay (uraian), namun dalam 

pelaksanaannya tes ini tidak dapat mencakup seluruh materi yang akan diujikan.  

 

C. Model Pembelajaran Inkuiri. 

1. Pengertian Model Inkuiri 

  Inkuiri berasal dari Bahasa Inggris “Inquiry“ yang secara harfiah berarti 

penyelidikan. Inkuiri menurut bahasa berarti pertanyaan, pemeriksaan, 

penyelidikan. Sedangkan  menurut istilah adalah menyampaikan bahan pelajaran 

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mengembangkan potensi 

intelektualnya dalam jaringan kegiatan yang disusunnya sendiri untuk 
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menemukan sesuatu sebagai jawaban yang meyakinkan terhadap permasalahan 

yang dihadapkan  kepadanya melaui pelacakan data daninformasi serta pemikiran. 

Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan 

siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis. Kritis, logis, analisis, 

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 

diri. 

Gulo dan Trianto, dalam buku Metode Pembelajaran mengemukakan 

bahwa, “Strategi inkuri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang 

mengakibatkan secara maksimal seluru kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyeliki secra sestematis, kritis, logis, analisis, sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri".11 

Berdasarkan pendapat di atas, model inkuiri merupakan metode 

pembelajaran yang berupa menanamkan dasar-dasa berfikir ilmiah pada diri 

siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri, 

mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. Siswa benar-benar 

ditempatkan sebagai subjek yang belajar, peranan guru dalam pembelajaran 

dengan model inkuiri adalah sebagai pembimbing dan fasilitator. 

Tugas guru adalah memilih masalah yang perlu disampaikan kepada kelas 

untuk dipecahkan. Namun dimungkinkan juga bahwa masalah yang akan 

dipecahkan dipilih oleh siswa. Tugas guru selanjutnya adalah menyediakan 

____________ 

 
11 Syaiful Sagala, Model Pembelajaran Inovatif, (Medan :Media Persada, 2011), h.45 
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sumber belajar bagi siswa dalam rangka memecahkan masalah. Menurut syaiful 

segala model inkuiri memiliki 5 komponen diantaranya yaitu:12 

1. Question,  pembelajaran biasanya dimulai dengan sebuah pertanyaan pembuka 

yang memancing rasa ingin tahu siswa dan atau kekaguman siswa akan suatu 

fenomena. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, yang dimaksudkan sebagai 

pengarah ke pertanyaan inti yang akan dipecahkan oleh siswa. Selanjunya, 

guru menyampaikan pertanyaan inti atau masalah inti yang harus dipecahkan 

oleh siswa. 

2. Student Engangement,  dalam model inkuiri, keterlibatan aktif siswa 

merupakan suatu keharusan sedangkan peran guru adalah sebagai fasilitator. 

Siswa bukan secara pasif menuliskan jawaban pertanyaan pada kolom isian 

atau menjawab soal – soal pada akhir bab sebuah buku, melainkan dituntut 

terlibat dalam menciptakan sebuah produk yang menunjukkan pemahaman 

siswa terhadap konsep yang dipelajari atau dalam melakukan sebuah 

investigasi. 

3. Cooperative Interaction, siswa diminta untuk berkomunikasi, bekerja 

berpasangan atau dalam kelompok, dan mendiskusi berbagai gagasan. Dalam 

hal ini, siswa bukan sedang berkompetesi. Jawaban dari permasalahan yang 

diajukan guru dapat muncul dalam berbagai bentuk, dan mungkin saja semua 

jawaban benar.  

4. Performance Evaluation, dalam menjawab permasalahan, biasanya siswa 

diminta untuk membuat sebuah produk yang dapat menggambarkan 

____________ 
12Syaiful Sagala, Model Pembelajaran Inovatif, (Medan :Media Persada, 2011), h.45 



19 
 

 

 

pengetahuannya mengenai permasalahan yang sedang dipecahkan. Bentuk 

produk ini dapat berupa slide presentasi, grafik, poster, karangan, dan lain-lain. 

5. Variety of Resources, siswa dapat menggunakan bermacam-macam sumber 

belajar, misalnya buku teks, website, televisi, video, poster, wawancara dengan 

ahli, dan lain sebagainya. 

  Model inkuiri merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada 

perkembangan intelektual anak. Dimana seorang anak harus memiliki 

kemampuan kritis dan logis. Menurut piaget, perkembangan model intelektual ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: “ Moturation, Physical Experience, Social 

Experience, And Equilibration”.13Moturation atau kematangan adalah salah satu 

perubahan fisiologi yang terjadi seperti pertumbuhan otak dan pikiran, dan setelah 

anak mengalami masa kematangan, maka anak akan mulai belajar dengan 

lingkungan yang ada disekitarnya yang dinamakan dengan Physical Experience, 

selanjutnya baru anak dapat berinteraksi atau berhubungan sosial dengan anak 

yang lain disebut Social Experience. Setelah itu semua terlewati barulah anak 

memasuki masa penyesuaian antara pengetahuan yang didapat dengan 

pengetahuan yang sudah didapat dengan pengetahuan yang akan ditemukan 

sekolah atau disebut dengan Equilibration. 

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri, 

yaitu:14 

____________ 

 
13 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., h.108 
 

 14 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta :Kencana, 2010), h.196-197 
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1. Pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktifitas siswa secara maksimal 

untuk mencari dan menemukan, artinya pendekatan inkuiri menempatkan 

siswa sebagai subjek belajar. 

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan 

dapat menumbuhkan sikap percaya diri. 

3. Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan 

kemampuan intelektual sebaga bagian proses dari mental, akibatnya dalam 

pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar menguasai pelajaran, akan 

tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya model 

pembelajaran inkuiri dibentuk atas dasar discoveri, dimana siswa dituntut 

untuk menggunakan kemampuan berfikir dan kemampuan lainnya. Siswa 

dibentuk kedalam kelompok kecil yang terdiri dari 4 atatu 5 orang dan mereka 

saling bantu-membantu menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru 

dengan kemampuan berfikirnya. 

 

2. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Inkuiri 

Pembelajaran inkuiri ini bertujuan untuk mengembangkan  kemampuan 

berfikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan 

intelektual sebagai bagian dari proses mental. Tujuan dari pembelajaran ini 

setidak-tidaknya seorang guru menanamkan tiga domain, yakni, koqnitif,efektif 

dan psikomotor dan tiga domian itu secara langsung akan tertanam pada setiap 

siswa yang mengikuti suatu proses pembelajaran. 
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  Sehubungan dengan hal tersebut Ratna menyatakan bahwa: 
 
Tujuan belajar sebenarnya adalah untuk memperoleh pengetahuan dengan 
suatu cara yang dapat melatih kemampuan-kemampuan intelektual para 
siswa dan merangsang keingintahuan siswa dan memotivasi kemampuan 
mereka. Dalam proses menemukan tersebut, peran guru tidak sepenuhnya 
seperti dalam model pembelajaran yang layak, peran guru diperkecil dan 
siswalah yang paling banyak berperan.15 

        Menurut Bruner, seorang tokoh yang memperkenalkan pembelajaran dengan 

model inkuiri menyatakan idenya sebagai berikut : 

 Kita mengajarkan suatu bahan kajian tidak untuk menghasilkan 
perpustakaan hidup tentang bahan kajian tersebut, tetapi lebih ditunjukkan 
untuk membuat siswa berfikir untuk diri mereka sendiri, meneladani seperti 
apa yang dilakukan oleh seorang sejarawan, mereka turut mengambil bagian 
dalam proses mendapat pengetahuan. Mengetahui adalah suatu proses bukan 
produk.16 

  Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar dengan 

model inkuiri tujuannya bukan hanya untuk memperoleh pengetahuan saja.  

Dalam pembelajaran dengan model inkuiri, siswa didorong untuk belajar 

sebagian besar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip dan guru mendorong siswa untuk memungkinkan mereka menemukan 

prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. 

  Model pembelajaran inkuiri memiliki tujuan dan manfaat dalam 

peningkatan kreativitas belajar siswa, diantaranya adalah:17 

____________ 

 
15Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar, (Jakarta : Erlangga, 1989), h.106 
 
16 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), h.224. 
 
17 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif,..., h. 132. 
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1. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan 
masalah dan mengambil keputusan secara objektif dan mandiri. 

2. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis,analisis. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu dan cara berfikir objektif baik 

secara individual maupun kelompok. 
 

Selain itu ada beberapa manfaat lain yang mengasumsikan bahwa inkuiri 

sangat mendasarkan digunakan dalam peningkatan kreativitas belajar siswa, 

yaitu:18 

1. Keterampilan berfikir kritis dan berfikir deduktif yang diperlukan 
berkaitan dengan pengumpulan data yang bertalian dengan kelompok 
hipotesis. 

2. Keuntungan dari siswa pengalaman kelompok dimana mereka 
berkomunikasi, berbagi tanggung jawab dan bersama-sama dalam 
mencari pengetahuan. 

3. Kegiatan-kegiatan belajar disajikan dengan semangat berbagai inkuiri 
dan discoveri menambah motivasi dan memajukan partisipasi. 

 
Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: 19 

 
1. Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan  belajar. 

2. Keterarahan kegiatan secara logis dan sintesis pada tujuan pembelajaran 

3. Mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan 

dalam proses inkuiri.  

 Model inkuiri dapat membantu perkembangan pemahaman proses-proses 

ilmiah, pemahaman konsep, berfikir kritis, dan bersikap positif. Dapat disebutkan 

pula bahwa model inkuiri tidak saja meningkatkan juga membentuk sikap 

keilmiahan dalam diri siswa. 
____________ 

  
18 Oemar Hamalik, Proses Belajar  Mengajar...., h.225 
 
19Trianto, Mendesains Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep Landasan dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). (Jakarta : Kencana,2009), 
h.166 
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  Adapun teknik inkuiri memiliki keunggulan diantaranya: 
 

1. Dapat membentuk dan mengembangkan “self-consept” pada diri siswa, 
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih 
baik. 

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 
belajar yang baru. 

3. Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas insiatif sendirinya, 
bersifat obyektif, jujur dan terbuka. 

4. Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya 
sendiri. 

5. Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik 
6. Situasi proses belajar mengajar menjadi lebih merangsang 
7. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu 
8. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri 
9. Siswa dapat menghindari dari cara-cara belajar yang tradisional 

10. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka 
   dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.20 
 

3. Jenis-Jenis Model Inkuiri 

Berdasarkan besarnya intervensi guru terhadap siswa atau besarnya 

bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswanya, model inkuiri terbagi 

menjadi tiga jenis, yaitu:21 

1. Inkuiri Terbimbing 

  Model inkuiri terbimbing yaitu sebuah model dimana guru membimbing  

siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan 

pada suatu penyelidikan. Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan 

permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Model inkuiri terbimbing ini 

____________ 

  
20 Rostiyah N.k, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), h.76. 

 
21 Trianto, Mendesains Model Pembelajaran Inovatif-Progresif ....,h.167 
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digunakan bagi siswa yang kurang berpengalaman belajar dengan model inkuiri. 

Dengan model ini siswa belajar lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk 

dari guru, hingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Pada model 

inkuiri siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relavan untuk diselesaikan 

baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual agar mampu 

menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri. 

Pada dasarnya selama proses belajar berlangsung siswa akan banyak 

memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlukan, pada tahap awal guru 

banyak memberikan bimbingan, kemudian pada tahap-tahap berikutnya, 

bimbingan tersebut dikurangi sehingga siswa mampu melakukan proses inkuiri 

secara mandiri. Bimbingan yang diberikan dapat berupa pertanyaan-pertanyaan 

dan diskusi multi arah yang dapat mengiring siswa agar dapat memahami konsep-

konsep pelajaran fisika. Disamping itu bimbingan dapat pula diberikan melalui 

lembar kerja siswa (LKS) yang terstruktur, selama berlangsungnya proses belajar 

guru harus memantau kelompok belajar siswa, sehingga guru dapat mengetahui 

dan memberikan petunjuj-petunjuk yang diperlukan oleh siswa. 

2. Inkuiri Bebas 

Model inkuiri bebas yaitu sebuah model yang digunakan bagi siswa yang 

telah berpengalaman belajar dengan model inkuiri, karena model ini 

menempatkan siswa seolah-olah bekerja seperti seorang ilmuan. Siswa diberikan 

kebebasan untuk menentukan permasalahan untuk diselidiki, menemukan dan 

menyelesaikan masalah secara mandiri, merancang prosedur atau langkah-langkah 
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yang diperlukan selama proses ini, bimbingan dari guru sangat sedikit diberikan 

atau bahkan tidak diberikan sama sekali. 

3. Inkuiri bebas yang dimodifikasikan 

Model pembelajaran ini merupakan kalaborasi atau modifikasi dari dua 

model pembelajaran inkuiri sebelumnya, yaitu inkuiri terbimbing dan inkuiri 

bebas. Dalam model pembelajaran inkuiri ini guru membatasi dan memberi 

bimbingan agar siswa berupaya terlebih dahulu secara mandiri, dengan harapan 

agar siswa dapat menemukan sendiri penyelesaiannya. Maka bimbingan dapat 

diberikan secara tidak langsung dengan memberikan contoh-contoh yang relevan 

dengan permasalahan yang dihadapi. 

 

4. Langkah-Langkah Model Inkuiri 

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut : 

1. Orientasi  

Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang kondusif. Hal yang dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah 

adalah sebagai berikut : 

a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai 

oleh guru 

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk 

mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta 

tujuan setiap langkah, mulai dari langkah,  merumuskan masalah sampai 

merumuskan kesimpulan. 
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c.  Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan 

dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa. 

 

2. Merumuskan masalah 

 Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 

persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan 

yang mennentang siswa untuk memecahkan teka teki tersebut. Teka-teki dalam 

rumusan masalah memiliki jawaban, dan siswa didorong untuk mencari jawaban 

yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam 

pembelajaran ikuiri, oleh karena itu melalui proses tersebut siswa akan 

memperoleh pergaulan yangsangat beharga sebagai upaya mengembangkan 

mental melalui prose berfikir 

3. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban smentara dari suatu permasalahan yang dikaji. 

Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak 

(berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan 

yang dapat mendorong siswa untuk merumuskan jawaban sementara atau dapat 

merumuskan berbagai perkiraan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji. 

4. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah aktiitas menjaring informasi yang dibutuhkan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, 

mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam 
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pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan 

motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membuuhkan ketekunan dan 

kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. 

5. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 

dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. 

Menguji hipotesis juga berarti mengembanagkan kemampuan berfikir rasional. 

Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan 

argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

6. Merumuskan kesimpulan  

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan 

yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa  data mana yang 

relevan.22 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri 

 Setiap sistem pembelajaran memiliki kelebihandan kekurangan, akan tetapi 

semua itu tergantung pada pelaksanaan dari kegiataan sistem pembelajaran 

tersebut. Adapun kelebihan model inkuiri adalah :23 

____________ 

 
22 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran,....h,173 
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1. Inkuiri merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara 

seimbang. 

2. Dalam model inkuiri, siswa ikut berpatisipasi secara aktif dalam 

kegiatan belajarnya sebab ia berpikir tidak sekedar mendengarkan 

informasi yang telah ada. 

3. Siswa benar-benar dapat memahami suatu konsep, sebab siswa 

mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep tersebut 

4. Metode ini memungkinkaan sikap ilmiah dan menimbulkan semangat 

ingin tahu dari siswa. 

5. Dengan merasa menemukan sendiri, siswa merasa puas dan dengan 

demikian kepuasan mental sebagai unsur intrinsik terpenuhi. Hal ini 

mengakibatkan siswa ingin menemukan lebih lanjut. 

6. Terdapat bukti bahwa siswa yang memperoleh pengetahuan melalui 

model inkuiri lebih mampu mentransfer pengetahuannya keberbagai 

konteks. 

7. Model inkuiri ini membatasi untuk tidak menambah materi baru bila 

ternyata siswa belum memahami materi yang sedang dipelajari. 

 

Sedangkan kelemahan dari model inkuiri ini adalah sebagai berikut : 

                                                                                                                                                                       
23 Rahmah Johar, Model Strategi Belajar Mngajar, (Banda Aceh: FKIP Unsyiah,2006) 

h.135 
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1. Metode ini banyak menghabiskan waktu, selain itu juga belum ada 

kepastian apakah siswa akan tetap bersemangat 

2. Tidak setiap guru mempunyai semangat dan kemampuan mengajar 

dengan metode ini 

 

 

3. Metode ini tidak dapat digunakan untuk setiap topik pembelajaran 

4. Kelas harus kecil, sebab metode ini memerlukan perhatian guru 

terhadap masing-masing individu anak-anak didik. 

 

D. Contoh Pengukuran Ranah Penilaian Kognitif 

Apabila melihat kenyataan yang ada dalam sistem pendidikan yang 

diselenggarakan, pada umumnya baru menerapkan beberapa aspek kognitif 

tingkat rendah, seperti pengetahuan, pemahaman dan sedikit penerapan, 

Sedangkan tingkat analisis, sintesis dan evaluasi jarang sekali diterapkan. Apabila 

semua tingkat kognitif diterapkan secara merata dan terus-menerus maka hasil 

pendidikan akan lebih baik. Pengukuran hasil belajar ranah kognitif dilakukan 

dengan tes kognitif diantaranya; (1) tes atau pertanyaan lisan di kelas, (2) pilihan 

ganda, (3) uraian obyektif, (4) uraian non obyektif atau uraian bebas, (5) jawaban 

atau isian singkat, (6) menjodohkan, (7) portopolio dan (8) performans. 

 

E. Ciri-ciri Ranah Penilaian Kognitif 
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 Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir termasuk di 

dalamnya kemampuan memahami, menghafal, mengaplikasi, menganalisis, 

mensistesis dan kemampuan mengevaluasi. Menurut Taksonomi Bloom (Sax 

1980), kemampuan kognitif adalah kemampuan berfikir secara hirarki yang terdiri 

dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

 Pada tingkat pengetahuan, siswa menjawab pertanyaan berdasarkan hafalan 

saja. Pada tingkat pemahaman siswa dituntut untuk menyatakan masalah dengan 

kata-katanya sendiri, memberi contoh suatu konsep atau prinsip. Pada tingkat 

aplikasi, siswa dituntut untuk menerapkan prinsip dan konsep dalam situasi yang 

baru. Pada tingkat analisis, siswa diminta untuk untuk menguraikan informasi ke 

dalam beberapa bagian, menemukan asumsi, membedakan fakta dan pendapat 

serta menemukan hubungan sebab—akibat. Pada tingkat sintesis, siswa dituntut 

untuk menghasilkan suatu cerita, komposisi, hipotesis atau teorinya sendiri dan 

mensintesiskan pengetahuannya. Pada tingkat evaluasi, siswa mengevaluasi 

informasi seperti bukti, sejarah, editorial, teori-teori yang termasuk di dalamnya 

judgement terhadap hasil analisis untuk membuat kebijakan. 

 Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang 

mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai 

pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk 

menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau 

prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.24 

____________ 

24Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar. (Bandung PT. Remaja Rosdakarya 
Offset 1989)h.83 
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 Dengan demikian aspek kognitif adalah sub-taksonomi yang 

mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat 

pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. Aspek kognitif 

terdiri atas enam tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-beda. 

 

F. Tinjauan Konsep Alat-alat Optik 

 Alat optik adalah alat penglihatan manusia, baik alamiah ataupu buatan 

manusia untu dilihat k mengamati benda-benda yang tidak dapat dilihat dengan 

jelas oleh mata. Alat-alat optik yang dikatagorikan kedalam buatan manusia 

diantaranya kacamata, kamera, lup atau kaca pembesar, mikroskop, teropong, dan 

periskop.25 

1.  Mata  

a.  Anatomi mata  

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Mata Manusia 
Sumber: https://www.google.co.id 
 

Diagram sederhana mata ditunjukkan pada Gambar 2.1. Bagian depan mata 

memiliki kelengkungan yang lebih tajam dan dilapisi oleh selaput cahaya disebut 

kornea. di belakang kornea terdapt cairan (Equeous Humor) yang berfungsi 

                                                                                                                                                                       

 
25Bob Foster, Seribu Pena Fisika, (Jakarta: Erlangga, 2004), h.102 
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membiaskan cahay ayang masuk ke mata. Lebih kedalam lagi terdapat lensa yang 

terbuat dari bahan yang bening. Berserat, dan kenyal yang dsebut lensa kristalin 

atau lensa mata lensa ini berfungsi mengatur pembiasan yang disebabkan oleh 

cairan yang didepan lensa. Didepan lensa kristalin terdapat selaput yang 

membentuk celah lingkaran. Selaput ini disebut iris dan memberi warna pada 

mata. Oleh karena itu, kita kenal ada orang berwarna mata biru dan bewarna 

coklat. 

Celah lingkaran yang dibentuk iris disebut pupil. Lebar pupil di atur oleh 

iris sesuai dengan intensitas cahayayang mengenai mata. Ditempat yang gelap 

(intensitas cahaya kecil), pupil membesar supaya lebih banyak cahaya 

b. Optika Mata 

          Pada mata, bayangan yang dibentuk pada retina adalah nyata, terbalik, dan 

lebih kecil dari bendanya (lihat Gambar 2.2). walupun bayangan pada retina 

terbalik, bayangan ini ditafsirkan oleh otak sebagai bayangan tegak. ketika mata 

melihat benda yang sangat jauh, otot siliar mengendor penuh (relaks), sehingga 

lensa mata menjadi paling pipih. Ini berarti , jarak fokus paling panjang. 

Pada kondisi ini, mata disebut  tidak berakomodasi dan sinar-sinar yang berasal 

dari benda berbentuk bayangan tajam pada retina, seperti Gambar 2.2 dibawah ini 

: 
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Gambar 2.2(a). Ketika mata relaks lensa mata paling pipih 
sehingga sehingga jarak fokusnya paling bsar dan benda yang 
sangat jauh difokuskan pada retina (b) ketika otot siliar menegang, 
lensa mata menjadi lebih cembung sehingga jarak fokusnya lebih 
pendek, dan benda yang dekat juga difokuskan pada retina 
Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan) 

 Ketika benda bergerak lebih mendekat ke mata, otot siliar secara otomatis 

menegang, sehingga lensa mata lebih cembung . ini berarti, jarak fokus lebih 

pendek dan mebuat bayangan tajam kembali dibentuk pada retina (lihat Gambar 

2.2 b). proses lensa mengubah jarak fokkusnya(membuat lensa mata lebih atau 

lebih pipih) untuk menfokuskan benda-benda pada berbagai jarak disebut 

akomodasi mata. Akomodasi mata terjadisecara cepat, sehingga kita biasanya 

tidak menyadarinya. 

 

c. Titik dekat dan titik jauh mata 

Mata dapat melihat dengan jelas jika letak benda berada dalam jangkauan 

penglihatan, yaitu di antara titik dekat mata dan titikjauh mata seperti pada 

Gambar 2.3 diabawah ini : 

 
Gambar 2.3  Jangkauan Penglihatan (PP = Punctum Proximum   
 Dan PR = Punctum Remotum 
Sumber  : Buku Fisika (Marhen Kanginan) 
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 Ketika anda memegang buku ini terlalu dekat dengan mata anda, huruf-

huruf dalam buku menjadi kabur karena lensa tidak dapat lagi mengatur jarak 

fokus untuk menfokuskan buku. Titik paling dekat ke mata agar suatu benda agar 

masih bisa menghasilkan suatu ayangan tajam pada retina ketika mata 

berakomodasi maksimum (otot siliar menegang penuh) disebut titik dekat mata. 

Orang berusia 20-an dengan mata normal dengan memiliki titik dekat kira-kira 50 

cm pada usia 40-an dan 500 cm pada usia 60-an. Karena umumnya bahan-bahan 

bacaan dipegang pada jarak 25-30 cm dari mata, orang tua biasanya memerlukan 

kacamata untuk mengatasi penurunan daya akomodasi mata. 

 Titik jauh mata adalah lokasi paling jauh benda hingga mata yang 

relaks(mata yang tidak berakomodsi) dapat enfokskan benda. Seseorang dengan 

mata normal dapat melihat benda-benda sangat jauh, seperti planet dan bintang-

bintang, dan dengan demikian memiliki titik jauh pada jarak tak berhingga.   

 

d. Cacat mata 

      Ketidaknormalan yang terjadi pada mata disebut cacat mata atau aberasi. 

Cacat mata dapat diatasi dengan memakai kacamata, lensa kontak, atau melalui 

suatu operasi. 

 Mata normal (emetropi) memiliki titik dekat 25 cm dan titik jauh tak 

berhingga (Gambar 2.4). jadi, mata normal dapat melihat benda dengan jelas pada 

jarak paling dekat 25 cm dan paling jauh tak berhingga jauh tak berhingga tanpa 

bantuan kacamata. 
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Gambar 2.4  jangkauan penglihatan orang bermata normal 
Rabun Jauh (miopi) 
Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan) 
 

 Rabun jauh atau terang-dekat memiliki titik dekat dari 25cm dan titik jauh 

pada jarak tertentu (Gambar 2.5). orang yang menderita rabun jauh dapat melihat 

dengan jelas pada jarak 25 cm, tetapi tidak dapat melihat benda-benda jauh 

dengan jelas. Keadaan ini terjadi karena lensa mata tidak dapat menjadi pipih 

sebagaimana mestinya, sehingga bayangan benda yang sangat jauh terbentuk 

didepan retina (Gambar 2.6) 

 

Gambar 2.5  jangkauan penglihatan penderita rabun jauh 
Sumber   : Buku Fisika (Marhen Kanginan) 
 

 Cacat mata miopi dapat diatasi dengan mengggunakan kaca mata lensa 

cekung. Lensa akan memancarkan cahaya sebelum cahaya masuk ke mata 

(Gambar 3.6 b), sehingga bayangan jatuh tepat pada retina. 

 

 

 

 

 
 
Gambar 2.6  a.) rabun jauh, b.)rabun jauh ditolong dengan 
kacamata berlensa cekung 
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Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan) 
 

misalkan, seseorang penderita mipi memiliki titik jauh 100 cm. Ia harus 

menggunakan kacamata dengan jarak fokus. 
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Perhatikan �� negatif karena bayangan terletak didepan lensa. 

f  = -100 cm = -1 m 

 p = 
�

�
 = 

�

��
 = -1 dioptri 

jadi, penderita harus memakai kacamata dengan kuat lensa -1 dioptri. 

1) Rabun dekat (hipermetropi) 

Rabun dekat atau terang-jauh memiliki dekat lebih 25 cm dan titik jauh 

pada jarak tak berhingga  (Gambar 2.7) . oleh karena itu, mata rabun dekat dapat 

melihat dengan jelas benda-benda yang sangat jauh tanpa berakomodasi, tetapi 

tidak dapat melihat benda-benda dengan jelas. Keadaan ini terjadi karena lensa 

mata tidak dapat menjadi cembung sebagaimana mestinya, sehingga bayangan 

benda yang dekat terbentuk dibelakang retina (Gambar 2.8).  

 

 
 
Gambar2.7 jangkauan penglihatan penderita rabun dekat 
Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan) 
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Gambar 2.8 (a) rabun dekat, (b) rabun dekat ditolong dengan kacamata 
berlensa cembung 
Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan) 
 
 

 Cacat mata hipermetropi diatasi dengan menggunakan kacamata lensa 

cembung. Lensa cembung akan menguncupkan cahaya sebelum cahaya masuk ke 

mata (Gambar 2.8) sehingga bayangan jatuh tepat pada retina. Misalkan, orang 

dengan titik dekat 60 cm ingin membaca buku pelajaran Fisika ini dengan jelas 

pada jarak baca 30 cm. 
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Pada penderita ini, daya akomodasi berkurang akibat bertambahnya usia. 

Oleh karena itu, letak titik dekat maupun titik jauh mata telah bergeser. Jadi, mata 

tua (presbiopi) adalah cacat mata akibat berkurangnya daya akomodasi pada usia 

lanjut. Titik dekat presbiopi lebih dari 25 cm dan titik jauh presbiopi berada pada 

jarak tertentu (3.9).  

 Mata presbiopi ditolong dengan kacamata berlensa rangkap, yaitu untuk 

melihat jauh dan untuk membaca. Jenis kacamata yang berfungsi rangkap ini 

disebut kacamata bifokal. 

 

 
 

Gambar2.9  Jangkauan Penglihatan Penderita Mata Tua 
Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan) 
 

3) Astigmatis 

Cacat mata astigmatis disebabkan oleh kornea mata yang tidak berbentuk 

sferis (iris bola), melainkan lebih melengkung pada satu bidang dari pada bidang 

lainnya (bidang silinder). Akibatnya, benda titik difokuskan sebagai garis pendek, 

seperti pada Gambar 3.10, suatu lensa silindris menfokuskan sebuah titik menjadi 

suatu garis yang sejajar dengan sumbunya. Mata lebih pendek dari pada sinar-

sinar pada bidang horizontal. 
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Gambar2.10  jangkauan penglihatan penderita mata tua 
Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan 

 

 Cacat mata Astigmatis dikoreksi dengan kacamata silindris. Untuk 

mengetahui seseorang apakah seseorang astigmatis atau tidak, dilakukan 

pengujian dengan memperlihatkan suatu pola seperti Gambar 6.11, dan orang 

tersebut diminta melihatnya secara saksama dengan suatu mata (mata lain 

ditutup). Penderita astigmatis melihat garis-garis yang difokuskan secara tajam 

tampil gelap, sedangkan garis-garis yang dipancarkan tampil kelabu (abu-abu). 

 

Gambar 2.11Jangkauan Penglihatan Penderita Mata Tua 
Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan) 
 

5.) Katarak dan Glaukosa 

Cacat mata juga dapat disebabkan oleh penyakit. Seseorang yang berumur 

panjang suatu waktu dalam hidupnya akan mengalami pembentukan kontraks, 

yang membuat lensanya secara parsial atau secara total menjadi buram (tak 

tembus cahaya). Jika gejala penyakit ini ditemukan lebih dini, penyakit ini bisa 

ditanggulangi dengan obat atau pembedahan. 

 

2.kamera 
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Gambar 2.12 Kamera 
Sumber : BukuFisika (Marhen Kanginan) 
 

  Pola kerja kamera (Gambar 3.12 ) mirip dengan mata kita.jika pada mata, 

jarak bayangan tetap dan pemfokusan dilakukan dengan mengubah-ubah jarak 

fokus lensa mata sesuai dengan jarak benda yang diamati, pada kamera, jarak 

fokus lensa tetap. Pemfokusan dilakukan dengan mengubah-ubah jarak bayangan  

  sesuai dengan jarak benda yang foto, jarak bayangan, yaitu jarak antara film dan 

lensa, diatur dengan menggerak-gerakkan lensa kamera. 

 

 

 

 

Gambar2.13  Diagram sebuah kamera 

Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan 

 

Seperti mata, bayangan yang dibentuk oleh lensa kamera adalah nyata, 

terbalik, dan diperkecil (lihat Gambar 2.13). jika pada mata, retina berfungsi 

untuk menangkap bayangan nyata, pada kamera, yang berfungsi untuk 

menangkap bayangan adalah film. Jika pada mata, intensitas cahaya yang masuk 

kekamera diatur oleh celah diafragma (aprture). Pada Gambar 2.14 ditunjukkan 

pada sebuah lensayang sama ; disebelah kiri (gambar a) pembukaan celah lebar 

agar intensitas cahaya kuat memasuki kamera; disebelah kanan (gambar b) 
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pembukaan celah sempit agar intensitas cahaya lemah memasuki kamera. 

Besarnya pembukaan celah biasanya diukur dengan angka, misalnya f4, f5.6, f8, 

f11, dan sebagainya. Makin besar angkanya, semakin kecil pembukaan celah. 

 

 

 

 

 

 
Gambar2.14  Diagram sebuah kamera 
Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan)  
 

3.Lup 

a. Ukuran Anguler atau Sudut Penglihatan 

  Benda OA, OB, dan OC memiliki ukuran angular berturut-turut  

��, ��, �
,  dengan �1 < �� < �� < �
,   (Gambar 3.15). bayangan yang dibentuk 

oleh lensa mata pada retina adalah,OA�,OB�, OC�,denganOA�<OB�, < OC�.  jadi, 

benda OAyang terletak paling jauh menghasilkan bayangan OA� diretina yang 

tampak paling kecilkarena ukuran angularna (��) paling kecil. 

 

b. Pembesaran Angular (Pembesaran Sudut) 

 pembesaran angular (Ma) didefinisikan sebagai perbandingan antara ukuran 

angular benda yang dilihat dengan menggunakan alat optik (β) dan ukuran angular 

benda yang dilihat tanpa mengggunakan alat optik. 

Ma =
 

!
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1. Pembesaran Lup  

Lup atau pembesaran adalah alat optik yang terdiri dari sebuah lensa 

cembung. Umumnya, lup digunakan untuk melihat angka-angka yang sangat kecil 

(Gambar 3.14) dan banyak digunakan oleh tukang arloji untuk melihat komponen-

komponen arloji yang berukuran kecil. 

 Ukuran angular jika kita melihat bena dengan menggunakan lup adalah 

lebih besar dari pada ukuran angular jika kita melihatnya langsung dengan mata. 

Oleh karena itu, lup memiliki pembesaran angular. Berikut ini kita akan meninjau 

tiga kasus pembesaran angular sebuah lup, yaitu pembesaran angular lup ketika : 

 

1) Pembesaran lup untuk  mata berakomodasi pada jarak x  

Ukuran angular paling besar oleh mata langsung tanpa lup diperoleh jika 

benda diletakkan pada titik dekat mata (lihat Gambar 3.16 a). Ukuran angular 

untuk lup dengan mata berakomodasi pada jarak x ditunjukkan pada  Gambar 

3.16b. 
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Gambar 2.15 Diagram Sinar Pada Lup  (A) Melihat Benda 
Secara Langsung (B) Melihat Benda Menggunakan Lup Dengan 
Dengan  Mata Berakomodasi Pada Jarak X 
Sumber : Https://Www.Google.Co.Id 
 
 
 
 

 

 

 
Rumus umum pembesaran angular adalah :  

"# =
�$

�
 

Persamaan pembesaran lup untuk mata berakomodasi pada arah x  

"# =
�%

�
 + 

�%

&
 

1) Pembesaran lup untuk mata berakomodasi maksimum 

2) Pembesaran lup untuk mata tidak berakomodasi 

Agar mata yang mengamati benda melalui lup tidak cepat lelah, lup 

digunakan dengan mata tidak berakomodasi. Caranya adalah dengan 

menempelkan benda di titik fokus lensa, sehingga sinar-sinar yang mengenai mata 

sejajar, seperti pada Gambar  2.17. 

 

Gambar2.16 Lukisan pembentukan bayangansebuah lup untuk 
mata tidak berakomodasi 
Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan) 
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Pembesaran lup untuk mata tak berakomodasi 

 

"# =
�$

'
 

 

4. Mikroskop  

Pada persamaan pembesaran lup untuk mata tak berakomodasi yaitu  

"# =
�$

'
 

Seakan-akan pembesaran angular dapat diperbesar sekehendak kita dengan 

cara memperkecil jarak fokus lensa (f). Tetapi, dengan memperkecil jarak fokus 

akan terjadi cacat bayangan (aberasi sferis) pada lensa, sehingga bayangan 

menjadi kabur (tidak jelas).  

Aberasi sferis membatasi pembesaran angular lensa hanya 2x atau 3x. Jika 

aberasiini dikoreksi,  pembesaran angular dapat dijadikan sampai 20x. Untuk 

melihat benda yang  sangat kecil, seperti virus dan bakteri, diperlukan alat optik 

yang memiliki perbesaran angular lebih besar lagi. Alat optik yang kita perlukan 

untuk melihat benda-benda yang sangat kecil adalah mikoskop (Gambar 2.17)  
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Gambar2.17  sebuah mikroskop optik. (b) diagram sinar pembentukan 
bayangan pada mikroskop optik 
Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan) 
 

 

  Sebuah mikroskop terdiri atas susunan dua lensa cembung (Gambar 2.17b). 

Lensa cembung yang dekat dengan benda disebut lensa objektif. Lensa cembung 

yang dekat dengan mata disebut lensa okuler, jarak fokus lensa okuler lebih besar 

dari pada jarak fokus lensa objektif. 

  Lensa okuler berfungsi seperti lup. Bayangan akhir I2 yang dibentuk oleh 

lensa okuler terletak didepan lensa okuler, bersifat maya, diperbesar, dan terbalik 

terhadap arah benda semula.  

 

a. Perbesaran mikroskop 

  Karena mikroskop disusun oleh dua buah lensa, yaitu lensa objektif dan 

lensa okuler, perbesaran total mikroskop tentu sama dengan hasil kali dari kedua 

perbesaran lensa ini. 

PUntuk lensa objektif, perbesaran yang dialami benda adalah perbesaran linear, 

sehingga rumus perbesaran objektif Mob persis sama dengan rumus perbesaran 

linear lensa tipis, yaitu: 
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• Perbesaran lensa objektif  

"() * 
+′,-

+,-
 = -

�′,-

�,-
 

dengan 

ℎ′/0 = tinggi bayangan 

ℎ/0   = tinggi benda 

�′/0  = jarak bayangan objektif 

�/0= jarak benda objektif 

Karena lensa okuler berfungsi seperti lup, yaitu O <�/) ≤ '/)� rumus perbesaran 

okuler "()  persis seperti rumus angular lup, yaitu: 

• Mata berakomodasi maksimum  

"() * 
�,-

�,-
 = + 1 

• mata tidak berakomodasi 

"() * 

�$

'/)

 

• Perbesaran mikroskop  

Yang dimaksud dengan perbesaran mikroskop (M) adalah hasil kali perbesaran 

objektif dan okuler. 

      M = "(0"() 

 

b. Panjang mikroskop 

Yang dimaksud dengan panjang mikroskop adalah jarak antara lensa objektif 

dan lensa okuler mikroskop. Pada sebuah mikroskop, bayangan dari lensa objektif 
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benda dari lensa okuler oleh karena itu panjang mikroskop d secara secara umum 

dinyatakan oleh gambar (Gambar 3.18). Persamaan panjang mikroskop  : 

      d =  ��
/0 +  �/) 

dengan :  

��
/0 =  jarak bayangan objektif  

�/) = jarak benda okuler 

 

 

 

 

 
 
 
 
Gambar 3.18 bayangan objektif merupakan bayangan okuler, 
sehingga panjang mikroskop d =  ��

/0 +  �/) 
Sumber : Buku Fisika (Marhen Kanginan 
 

  
5.  Terepong 

 Terepong atau teleskop adalah alat optik yang digunakan untuk melihat 

benda-benda yang sangat jauh agar tampak lebih dekat dan jelas.26 

 

 

 

 
____________ 

 
26Marthen Kanginan ,Fisika Untuk SMA/MA Kelas X.(Erlangga.Jakarta:2013)h. 
 



48 
 

 

 

BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Metode penilitian yang digunakan adalah metode campuran (mixed 

methods), yang merupakan suatu langkah penelitian dengan menggabungkan dua 

bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan 

penelitian kuantitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu menekankan pada aspek pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu masalah.27 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, peneliti mengambil jenis penelitian 

yang dilakukan untuk menganalisis kemampuan siswa pada materi alat-alat optik 

kelas X semester genap 2017. Tanpa melakukan manipulasi terhadap data yang 

memang sudah ada.  

 

B. Kehadiran  Penelitian 

  Dalam peneliti 

an kualitatif kehadiran peneliti diharuskan berbaur dan menyatu dengan subjek 

penelitian (informan) sehingga peneliti tidak dapat diwakilkan oleh angket atau 

tes. Selama penelitian berlangsung dilakukan pengamatan dan wawancara dengan 

mendalam untuk pengeksplorasian fokus penelitian.  

____________ 

 
27Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan  Pendidikan, (Yogyakarta: Rineka

Cipta, 1995) ,h.81. 
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  Peneliti membangun keakraban dan tidak menjaga jarak dengan subjek 

penelitian.28 Walaupun demikian kehadiran peneliti tidak menjadi penyebab  

adanya gangguan atau perubahan situasi fisik dan psikologis dengan informan. 

Oleh karena itu kehadiran peneliti di lokasi penelitian terutama saat observasi dan 

wawancara berperan dalam penciptaan yang nyaman, refleksi, aman, dan luwes 

untuk diperoleh informasi atau data yang benar-benar valid dan berasal dari 

kebenaran dalam diri informan (bukan dibuat-buat atau dirancang oleh informan). 

  Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif maka kehadiran peneliti disekolah 

adalah sangat diperlukan dan mutlak untuk hadir disekolah, karena peneliti 

bertindak sebagai instrumen aktif dalam pengumpulan data. Sebagaimana yang 

telah disampaikan oleh Lexy J. Moleong tentang karakteristik pendekatan 

kualitatif meliputi latar yang alami, manusia sebagai alat (instrumen), penggunaan 

metode kualitatif penggunaan analisis data, adanya batas objek penelitian yang di 

tentukan oleh fokus penelitian, hasil penelitian serta disepakati bersama29     

C. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di MAS Babun Najah, beralamat di jl.Teuku 

Iskandar,  Ceurih, Ulee Kareng Kota Banda Aceh.  

 

____________ 

 
28Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan  Pendidikan, (Yogyakarta: RineaCipta, 

1995) ,h.81. 
 
 
29Netriwati,Jurnal;Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahkan Masalah 

Matematis menurut Teori Polya Lampung : IAIN Raden Intan.2015.h.76-77 
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D. Instrumen  Pengumpulan Data 

a. Bentuk tes 

Tes yang digunakan adalah ulangan akhir yang berupa soal-soal pilihan 

ganda(Multiple Choise). 

b. Metode Penyusunan Perangkat Tes 

 Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 

1)  Membuat kisi-kisi soal. 
2)  Menentukan tipe soal. 
3)  Menentukan jumlah butir soal. 
4)  Menentukan waktu mengerjakan soal. 
5)   Melakukan pembatasan mata pelajaran yang diujikan. 
6)   Menuliskan petunjuk mengerjakan soal. 
7)   Penentuan skor. 

 

 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan, dalam hal ini akan selalu ada hubungan antara 

teknik pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan.  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. 

Instrumen yang digunakan di dalam penelitian ini adalah: 

1. Soal tes, merupakan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

individu, tes akhir dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

mendapatkan perlakuan.  
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2. lembar  jawaban merupakan lembar yag terisi dengan menjawab dari soal-

soal yang telah di berikan oleh peneliti kepada siswa. 

3. Lembar observasi aktifitasguru dan siswa 

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas X-MIA 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data Penelitian 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan, dalam hal ini akan selalu ada hubungan antara 

teknik pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. 

Pengumpulan data tak lain adalah suatu proses pengadaan data untuk keperluan 

penelitian.Adapun cara pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan 

teknik dokumentator. Teknik dokumentator merupakan cara mengumpul data 

melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, dalil atau hukum-hukum dan lain-

lain yang berhubungan dengan masalahpenelitian.30 

Yakni penulis mengumpulkan buku-buku yang ada hubungannya dengan 

pembahasan penulisan karya ilmiyah ini. Penulisan kepustakaan dengan 

menganalisa terhadapnya dan sumber lain yang berkaitan langsung maupun tidak 

langsung dengan pembahasan. 

 

 

 

____________ 

 
30S. Margono, MetodologiPenelitianPendidikan, (Jakarta: RinekaCipta, 2004), 

hlm.181. 
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F. Teknik Analisis Data 

     Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara 

inferensial. Teknik analisis data inferensial merupakan cara yang dipakai untuk 

melakukan analisis data dengan tujuan untuk membuat kesimpulan secara umum. 

Dalam teknik ini terdapat ciri khusus yang digunakan yaitu adanya rumus statistik 

tertentu, lalu hasil analisis yang telah dilakukan nantinya akan menjadi dasar 

pembuatan generalisasi bagi sumber sampel. Berikut adalah teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini:  

1. Ketuntasan belajar siswa 

Ketuntasan siswa dalam belajar akan dilihat dari hasil tes yang diberikan 

yaitu berupa tes pretest dan postest. Data yang diperoleh akan dianalisis 

berdasarkan teori ketuntasan belajar dengan teknik persentase. Adapun rumus 

persentase yang digunakan adalah: 

 

 

Keterangan: 

Secara individu 

 f = Banyak siswayang telah tuntas belajar 

 N = Banyak siswa seluruhnya 

 P = Angka persentase 
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Rumus tersebut digunakan untuk menentukan persentase ketercapaian  

 ketuntasan belajar siswa. Ukuran ketuntasan MAS Babun Najah adalah siswa 

dinyatakan tuntas belajar dalam belajar Fisika apabila mencapai nilai 75. 

Sedangkan ketuntasan klasikal apabila tercapai 75% siswa di dalam kelas tersebut 

telah tuntas belajar. 

2. Kemampuan berpikir logis 

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir logis siswa setelah 

belajar atau mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

konstekstual, maka skor pretest dan skor posstest dari siswa dianalisis dengan 

menggunakan rumus N-gain. Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan guna 

menentukan nilai N-gain adalah : 

a. Menentukan nilai pretest dan posttest tiap siswa 

b. Menentukan skor maksimal (Smaks) 

c. Menurut Hake nilai N-gain dapat ditentukan, dengan menggunakan rumus : 

N-gain = 
23/�4��35646�

2
#&�235646�
              ........................ 3.1 

Keterangan :  
N-gain  : Gain yang dinormalisasi 
Spretest : Skor pretest atau kemampuan awal 
Spostes :Skor posttest atau kemampuan akhir 
S max  : Skor maximum 
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Katagori perolehan skor tersebut seperti Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Katagori Skor N-gain 

Sumber : Nugraha,2010 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

   Dalam setiap kegiatan pasti terdiri atas serangkaian tahapan yang disusun 

sistematis yang menjurus dan terfokus pada temuan penelitian yang disertai 

dengan pembahasannya secara ilmiah. Tahapan penelitian akan mempermudah 

peneliti untuk pelaksanaan penelitian, membahas dan menggulas penelitian secara 

jelas, runtut dan sistematis. 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan kegiatan. Tahapan penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut :  

a. Tahapan Persiapan  

 Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pemilihan judul, konsultasi 

judul, studi pustaka dan perencanaan penelitian. Pemilihan judul dilakukan 

dengan mencari masalah untuk diteliti yaitu tentang kesalahan konsep buku ajar 

bahasa Indonesia kelas X. Kemudian judul tersebut dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing seminar untuk mendapatkan persetujuan. Setelah itu menyusun 

perrtanyaan penelitian sesuai dengan literatur yang sesuai untuk diajukan pada 

Batasan Katagori 
g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g≤ 0,7 Sedang 

g≤0,3 Rendah 
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kepala program studi. Peneliti menyusun perencanaan penelitian. Adapun yang 

perlu direncanakan  

Setelah mendapatkan persetujuan kepala program studi, peneliti menyusun 

perencanaaan peneliltian. Adapun yang perlu direncanakan sebelum melakukan 

penelitian adalah membuat proposal penelitian yang isinya mengenai latar 

beakang masalah, tujuan dari penelitian, landsan teori dari masalah yang diajukan, 

metode yang akan digunakan dalam penelitian ini hingga sampai penjadwalan 

kegiatan untuk diseminarkan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengumpulan data, 

pengelolaan data, penafsiran dan penyimpulan hasil pengolahan data. Data-data 

yang diteliti dan diolah adalah data yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diteliti. Data yang akan diteliti hanya sampai topik ketiga. 

  Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai guru fisika tentag kelas 

X tentang buku ajar yang digunakan beserta alasan penggunaan buku tersebut. 

Selain itu, pengumpulan data juga dilakkukan den ngann mengisi kartu data yang 

telah berjudul sesuai dengan data yanng dicari. Data-data yang telah terkumpul, 

selanjutnya diolah kemudian ditafsirkan kedalam kalimat-kalimat. Setelah 

kalimat-kalimat tersebut tersusun rapi, langkah terakhir dari tahap pelaksanaan ini 

membuat kesimpulan dari olahan data. Kesimpulan dari tahap pelaksanaan ini 

terkait dengan kasalahan yang ada dalam buku ajar kelas X SMA. 

 

 



56 
 

 

 

c. Tahap Pelaporan  

Tahap pelaporan ini merupakan tahap penyelesaian dari kegiatan 

penelitian atau laporan skripsi. Adapun hasil dari penyusunan penelitian 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk dikoreksi, apabila terdapat 

kesalahan-kesalahan dan kemudian dilakukan revisi laporan. Proses konsultasi 

dengan dosen pembimbing dilakkukan per- Bab. Hal tersebut dilakukan agar 

laporan nantinya benar baik dari teori maupun penulisan. Setelah revisi langkah 

terakhir adalah penggandaan laporan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A.  Hasil Penelitian 

1. Deskriptif Proses Kegiatan Pembelajaran di Kelas X-MIA1 Deskriptif 
 

Proses kegiatan belajar mengajar di sekolah MAS Babun Najah tepatnya di 

kelas X-MIA1 dapat dideskripsikan sebagai berikut : ketika guru masuk ke kelas 

siswa masih dalam keadaan ribut, seakan tidak memperdulikan guru yang sudah 

ada di kelas walaupun guru sudah berusaha menenangkan mereka dan akan 

melanjutkan proses belajar mengajar. Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa 

kurang memuaskan terutama pada pelajaran fisika khususnya pada materi Alat-

Alat Optik, karena kurangnya res 

pon siswa dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya. Di 

samping hal tersebut, juga dikarenakan oleh proses belajar mengajarkan yang 

diajarkan guru belum sepenuhnya sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dirancangkan, hal ini juga menyebabkan 

menurunnya hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti amati di kelas X MIA 1, dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi Alat-Alat Optik guru 

mengggunakan model Inquiri dan Project Based Learning dimana pada awal 

proses pembelajaran, guru tidak sepenuhnya melakukan langkah-langkah inkuiri 

dan tidak sama sekali menerapkan model pembelajaran Project Based Learning, 

guru hanya menjelaskan hasil topik, tujuan pembelajaran, dan hasil belajar yang 

diharapkan (orientasi) orientasi pada langkah ini berhubungan dengan ranah 
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kognif tingkat pengetahuan (C1). Saat proses pembelajaran berlangsung guru 

menjelaskan tentang materi Alat-Alat Optik dengan tidak mengulangnya kembali 

apa yang telah dipelajari sebelumnya di tingkat SMP, guru tidak mengaitkan 

pembelajaran dengan contoh sehari-hari (C2). Guru hanya memberi contoh soal, 

guru tidak memberi latihan sehingga siswa tidak bisa menjabarkan hasil 

perhitungan melalui rumus yang telah diberikan oleh guru (C3).  Guru melakukan 

demonstrasi pada siswa untuk menguji hasil hipotesis yang diajukan oleh siswa 

(mengumpulkan data). Langkah mengumpulkan data ini berhubungan dengan 

ranah kognitif tingkat pemaham (C4). Pembelajaran dengan metode inkuiri yang 

diterapkan oleh pendidikan tidak memberi perlakuan khusus kepada siswa, yaitu 

tidak membimbing siswa, dalam pembagian kelompok.  Di  akhir pertemuan guru 

tidak memberikan kesimpulan pada proses pembelajaran yang telah diajarkan 

(C5). Akibat dari ketidaksesuaian proses yang telah diterapkan guru dalam 

langkah-langkah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) maka membuat hasil 

akhir siswa kurang memuaskan (evaluasi) karena jarang melatih kemampuan 

siswa dengan memberikan latihan di akhir pokok pembahasan atau pekerjaan 

rumah (PR). 

2. Kemampuan Kognitif Individual Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal 
Alat-Alat Optik 

 Kemampuan kognitif individual siswa dalam menyelesaikan soal-soal  pada 

konsep Alat-Alat  Optik diukur dengan menggunakan instrumen berupa soal 

pilihan ganda. Hasil jawaban yang dinyatakan benar pada tiap soal memiliki bobot 

1 dan jawaban yang dinyatakan salah memiliki bobot 0. Data hasil tes 

kemampuan kognitif individual dinyatakan dalam persentase. Data mengenai 
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kemampuan kognitif individual siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi 

Alat-Alat  Optik secara terperinci disajikan dalam Tabel lampiran 13 dan 14. 

Tabel 4.1 Data Kemampuan Kognitif Individual Siswa  pada Pretest 
No Persentase Predikat Jumlah Siswa 

1 
2 
3 
4 
5 

80 ke atas 
66-79 
56-65 
46-55 

45 kebawah 

Baik Sekali 
Baik 

Cukup 
Kurang 
Gagal 

2 Orang 
6 Orang 
7 Orang 
15Orang 

0 

Total 30 Orang 
Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

 Berdasarkan data hasil pretest dan hasil analisis pada Tabel lampiran1 

terlihat bahwa dalam persentase dengan predikat baik sekali dengan jumlah siswa 

2 orang, predikat baik 6 orang, predikat cukup 7 orang, predikat kurang 15 orang, 

dan dalam predikat gagal 0. 

Tabel 4.2 Data Kemampuan Kognitif Individual Siswa  pada Pretest 
No Persentase Predikat Jumlah Siswa 

1 
2 
3 
4 
5 

80 ke atas 
66-79 
56-65 
46-55 

45 kebawah 

Baik Sekali 
Baik 

Cukup 
Kurang 
Gagal 

2 Orang 
6 Orang 
7 Orang 
15Orang 

0 

Total 30 Orang 
Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

 Berdasarkan data hasil pretest dan hasil analisis pada Tabel lampiran1 

terlihat bahwa dalam persentase dengan predikat baik sekali dengan jumlah siswa 

2 orang, predikat baik 6 orang, predikat cukup 7 orang, predikat kurang 15 orang, 

dan dalam predikat gagal 0. 
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3. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Pretest dan Postest dengan 
Tingkat Pengetahuan (C1) dalam Menyelesaikan Soal-
Soal pada Materi Alat-Alat Optik 

  Analisis tes kemampuan kognitif siswa  pada pretest dengan tingkat  

pemahaman (C1) secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini dan untuk 

lebih terperinci dapat dilihat pada lampiran 13 dan 14. 

Tabel 4.3 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Protest dengan Tingkat   
                  Pemahaman (C2)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-
                  Alat   Optik 

Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

Berdasarkan  Tabel 4.5 diatas jelas terlihat bahwa hampir  keseluruhan dari 

siswa dalam pretest dapat menyelesaikan tiap soal pada tingkatan pemahaman 

(C2). Kemampuan kognitif siswa  pada tingkat pemahaman (C2) dalam 

menyelesaikan soal-soal pada materi Alat-Alat Optik memiliki persentase 65,84%  

dan dapat dikatagorikan ke dalam predikat cukup. 

 

 

 

 

 Keterangan  Nomor Soal 

5 6 7 8 
Jumlah jawaban benar 23 24 26 27 
Total jawaban benar 100 
Total jawaban keseluruhan 120 
Persentase 83,34 % 
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Tabel 4.4 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Protest dengan Tingkat   
                  Pemahaman (C2)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-
                  Alat   Optik 

Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

Berdasarkan  Tabel 4.4diatas jelas terlihat bahwa hampir  keseluruhan dari 

siswa dalam pretest dapat menyelesaikan tiap soal pada tingkatan pemahaman 

(C2). Kemampuan kognitif siswa  pada tingkat pemahaman (C2) dalam 

menyelesaikan soal-soal pada materi Alat-Alat Optik memiliki persentase 65,84%  

dan dapat dikatagorikan ke dalam predikat cukup. 

4. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Pretest dan Postest dengan 
Tingkat Pemahaman (C2) dalam Menyelesaikan Soal-
Soal pada Materi Alat-Alat Optik.  

 

 Analisis tes kemampuan kognitif siswa  pada pretest dengan tingkat  

pemahaman (C2) secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini dan untuk 

lebih terperinci dapat dilihat pada lampiran 13 dan 14. 

Tabel 4.5 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Protest dengan Tingkat   
                  Pemahaman (C2)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-
                  Alat   Optik 

Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

 

 Keterangan  Nomor Soal 

5 6 7 8 
Jumlah jawaban benar 23 24 26 27 
Total jawaban benar 100 
Total jawaban keseluruhan 120 
Persentase 83,34 % 

 Keterangan  Nomor Soal 

5 6 7 8 
Jumlah jawaban benar 23 24 26 27 
Total jawaban benar 100 
Total jawaban keseluruhan 120 
Persentase 83,34 % 
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Berdasarkan  Tabel 4.5 jelas terlihat bahwa hampir  keseluruhan dari siswa 

dalam pretest dapat menyelesaikan tiap soal pada tingkatan pemahaman (C2). 

Kemampuan kognitif siswa  pada tingkat pemahaman (C2) dalam menyelesaikan 

soal-soal pada materi Alat-Alat Optik memiliki persentase 65,84%  dan dapat 

dikatagorikan ke dalam predikat cukup. 

Tabel 4.6 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Postest dengan Tingkat  
                  Pemahaman (C2)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-
                  Alat Optik 

Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

 Berdasarkan  Tabel 4.6 jelas terlihat bahwa hampir  keseluruhan dari siswa 

dalam pretest dapat menyelesaikan tiap soal pada tingkatan pemahaman (C2). 

Kemampuan kognitif siswa  pada tingkat pemahaman (C2) dalam menyelesaikan 

soal-soal pada materi Alat-Alat Optik memiliki persentase 83,34%  dan dapat 

dikatagorikan ke dalam predikat baik sekali. 

5. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Pretest dan Postest dengan 
Tingkat Penerapan (C3) dalam Menyelesaikan Soal-
Soal pada Materi Alat-Alat Optik 

 Analisis tes kemampuan kognitif siswa  pada pretest dengan tingkat  

penerapan (C3) secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini dan untuk 

lebih terperinci dapat dilihat pada lampiran 2. 

 

 Keterangan  Nomor Soal 

5 6 7 8 
Jumlah jawaban benar 23 24 26 27 
Total jawaban benar 100 
Total jawaban keseluruhan 120 
Persentase 83,34 % 
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Tabel 4.7 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Pretest dengan Tingkat  
                Penerapan (C3)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-Alat 
                Optik 

Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

Berdasarkan  Tabel 4.7 jelas terlihat bahwa hampir  keseluruhan dari siswa 

dalam pretest dapat menyelesaikan tiap soal pada tingkatan penerapan (C3). 

Kemampuan kognitif siswa  pada tingkat penerapan (C3) dalam menyelesaikan 

soal-soal pada materi Alat-Alat Optik memiliki persentase 61,67 %  dan dapat 

dikatagorikan ke dalam predikat cukup. 

Tabel 4.8 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Postest dengan Tingkat  
                 Penerapan (C3)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-Alat 
                 Optik 

Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

 Berdasarkan  Tabel 4.8 jelas terlihat bahwa hampir  keseluruhan dari siswa 

dalam postest dapat menyelesaikan tiap soal pada tingkatan penerapan (C3). 

Kemampuan kognitif siswa  pada tingkat penerapan (C3) dalam menyelesaikan 

soal-soal pada materi Alat-Alat Optik memiliki persentase 71,67%  dan dapat 

dikatagorikan ke dalam predikat baik. 

 

 
Keterangan 

Nomor Soal 
6 8 7 5 

Jumlah jawaban benar 21 19 18 16 
Total jawaban benar 74 
Total jawaban keseluruhan 120 
Persentase 61,67  % 

 
Keterangan 

Nomor Soal 
9 10 11 12 

Jumlah jawaban benar 27 19 18 16 
Total jawaban benar 92 
Total jawaban keseluruhan 120 
Persentase 71,67  % 
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6. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Pretest dan Postest dengan 
Tingkat Analisis (C4) dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-
Alat Optik 

 Analisis tes kemampuan kognitif siswa  pada pretest dengan tingkat  

analisis (C4) secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini dan untuk 

lebih terperinci dapat dilihat pada lampiran 13 dan 14. 

 
Tabel 4.9 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Pretest dengan Tingkat  
                 Analisis (C4)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-Alat 
                 Optik 

 
Keterangan 

Nomor Soal 
13 15 16 

Jumlah jawaban benar 14 12 14 
Total jawaban benar 53 
Total jawaban keseluruhan 90 
Persentase 58,9  % 
Sumber : Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 
 

 Berdasarkan  Tabel 4.9 jelas terlihat bahwa hampir  keseluruhan dari siswa 

dalam pretest dapat menyelesaikan tiap soal pada tingkatan analisis (C4). 

Kemampuan kognitif siswa  pada tingkat analisis (C4) dalam menyelesaikan soal-

soal pada materi Alat-Alat Optik memiliki persentase 58,9%  dan dapat 

dikatagorikan ke dalam predikat cukup. 

Tabel 4.10 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Postest dengan Tingkat  
                   Analisis (C4)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-Alat 
                   Optik 

 
Keterangan 

Nomor Soal 
13 14 15 

Jumlah jawaban benar 25 24 26 
Total jawaban benar 75 
Total jawaban keseluruhan 90 
Persentase 83,34  % 
Sumber : Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 
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Berdasarkan  Tabel 4.10 jelas terlihat bahwa hampir  keseluruhan dari siswa 

dalam postest dapat menyelesaikan tiap soal pada tingkatan analisis (C4). 

Kemampuan kognitif siswa  pada tingkat analisis (C4) dalam menyelesaikan soal-

soal pada materi Alat-Alat Optik memiliki persentase 83,34%  dan dapat 

dikatagorikan ke dalam predikat baik sekali. 

7. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Pretest dan 
Postest dengan  Tingkat Sintesis (C5)  dalam menyelesaikan soal-soal 
fisika pada materi alat-alat optik 
 

 Analisis tes kemampuan kognitif siswa  pada pretest dengan tingkat  

Sintesis (C5) secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut ini dan untuk 

lebih terperinci dapat dilihat pada lampiran 13 dan 12. 

Tabel 4.11 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Pretest dengan Tingkat  
                    Sintesis (C5)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-Alat 
                    Optik 

 
Keterangan 

Nomor Soal 
14 13 17 

Jumlah jawaban benar 13 9 14 
Total jawaban benar 53 
Total jawaban keseluruhan 53 
Persentase 90 

58,89  % 
Sumber : Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

Berdasarkan  Tabel 4.11 jelas terlihat bahwa hampir  keseluruhan dari 

siswa dalam pretest dapat menyelesaikan tiap soal pada tingkatan Sintesis (C5). 

Kemampuan kognitif siswa  pada tingkat Sintesis (C5) dalam menyelesaikan soal-

soal pada materi Alat-Alat Optik memiliki persentase 58,9%  dan dapat 

dikatagorikan ke dalam predikat cukup. 
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Tabel 4.12 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Postest dengan Tingkat  
                  Sitesis (C5)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-Alat 
                  Optik 

 
Keterangan 

Nomor Soal 
16 17 18 

Jumlah jawaban benar 17 21 23 
Total jawaban benar 79 
Total jawaban keseluruhan 90 
Persentase 65,84  % 
Sumber : Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

8. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Pretest dan Postest dengan 
Tingkat Evaluasi (C6) dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-
Alat Optik 
 

 Analisis tes kemampuan kognitif siswa  pada pretest dengan tingkat  

evaluasi (C6) secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut ini dan untuk 

lebih terperinci dapat dilihat pada lampiran 13 dan 14. 

Tabel 4.13 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Pretest dengan Tingkat  
                   Evaluasi (C6)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-Alat 
                   Optik 

Sumber : Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

Berdasarkan  Tabel 4.13 jelas terlihat bahwa hampir  keseluruhan dari siswa 

dalam pretesttidak dapat menyelesaikan tiap soal pada tingkatan evaluasi (C6). 

Kemampuan kognitif siswa  pada tingkat evaluasi (C6) dalam menyelesaikan 

soal-soal pada materi Alat-Alat Optik memiliki persentase 50%  dan dapat 

dikatagorikan ke dalam predikat kurang. 

 
Keterangan 

Nomor Soal 
13 14 

Jumlah jawaban benar 15 15 
Total jawaban benar 30 
Total jawaban keseluruhan 60 
Persentase 50 % 
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Tabel 4.14 Kemampuan Kognitif Siswa  pada Postest dengan Tingkat  
                  Evaluasi (C6)  dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Alat-Alat 
                  Optik 

Sumber : Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (TA :2017) 

Berdasarkan  Tabel 4.14 jelas terlihat bahwa hampir  keseluruhan dari 

siswa dalam postesttidak dapat menyelesaikan tiap soal pada tingkatan sintesis 

(C5). Kemampuan kognitif siswa  pada tingkat sintesis (C5) dalam menyelesaikan 

soal-soal pada materi Alat-Alat Optik memiliki persentase 50 %  dan dapat 

dikatagorikan ke dalam predikatkurang. 

9. Hasil Kemampuan N.Gain Siswa dalam Ranah Kognitif 

 Berdasarkan nilai Pre-test dan Post-test kelas X-MIA1 dapat dilihat 

kemampuan N.Gain siswa dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

Hasil tes tersebut secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.15 

Tabel 4.15 kemampuan N-gain pada ranah kognitif siswa 

Sumber : Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh (Olah Data) 

 
Keterangan 

Nomor Soal 
19 20 

Jumlah jawaban benar 15 15 
Total jawaban benar 30 
Total jawaban keseluruhan 60 
Persentase 50 % 

Ranak Kognitif Tinggi Sedang Rendah 

C1 43,33 3,33 53,33 

C2 46,67 10,00 43,33 

C3 40,00 13,33 46,67 

C4 63,33 13,33 23,33 

C5 40,00 20,00 40,00 

C6 23,33 3,33 73,33 



68 
 

 

 

 Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa siswa pada tingkat pengetahuan 

(C1) dengan katagori tinggi mencapai  43,33 %, sedangkan pada katagori sedang 

mencapai 3,33 %, dan pada katagori rendah mencapai 53,33 %. Tingkat 

pemahaman (C2) dengan katagori tinggi mencapai  46,67 %, sedangkan pada 

katagori sedang mencapai 10,00 %, dan pada katagori rendah mencapai 43,33 %. 

Tingkat penerapan (C3) dengan katagori tinggi mencapai  40,00%, sedangkan 

pada katagori sedang mencapai 13,33 %, dan pada katagori rendah mencapai 

46,67 %. Tingkat analisis (C4) dengan katagori tinggi mencapai  63,33%, 

sedangkan pada katagori sedang mencapai 13,33 %, dan pada katagori rendah 

mencapai 23,33 %. Tingkat sintesis (C5) dengan katagori tinggi mencapai  40,00 

%, sedangkan pada katagori sedang mencapai 20,00 %, dan pada katagori 

rendah mencapai 40,00 % 

 
B. Pembahasan 

1. Analisis Kemampuan SiswaSiswa 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MAS Babun Najah kelas X 

MIA 1, maka di peroleh presentase N-gain hasil belajar (rentang nilai pretest dan 

postest) siswa seperti pada Gambar 4.1 yang berbentuk grafik berikut ini: 
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Gambar. 4.1  Persentase N.Gain Keseluruhan Siswa dalam Kemampuan           
                       Ranah Kognitif 
 

 Berdasarkan Gambar4.1 terlihat bahwa Nilai Persentase N-Gain 

siswa berdasarkan rentang skor pretest dan postest terhadap hasil belajar siswa, 

untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

1. Pada ranah kognitif C1 (pengetahuan) terjadi peningkatan terhadap hasil 

belajar siswa, persentase pada ketegori tinggi mencapa 43,33%, persentase 

kategori sedang 3,33%, dan persentase pada ketegori rendah 53,33%. 

banyak siswa yang mencapai kategori tinggi, hal ini dikarenakan guru hanya 

memaparkan teori secara biasa (mendengar dan mencatat) kepada siswa, 

sehingga siswa hanya mempelajari yang telah diajarkan guru dan yang telah 

dituliskannya dibuku catatan. 

2. Ranah koqnitif C2 (pemahaman) pada persentase ketegori tinggi mencapai 

46,67%, persentase kategori sedang 10,00%, dan persentase pada ketegori 

rendah 43,33%. hal ini dikarenakan guru tidak memberi kesempatan kepada 

siswa untuk lebih aktif dalam memahami setiap materi yang telah diajarkan 

guru sesuai dengan pemahaman yang dimilikinya. 
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3. Ranah koqnitif  C3 (penerapan) pada persentase kategori tinggi mencapai 

40,00%, kategori sedang mencapai 13,33%, dan ketegori rendah mencapai 

46,67%. Hal ini disebabkan karena guru tidak mengaitkan setiap 

permasalahan yang ada dengan kehidupan sehari-hari sehingga membuat 

siswa kurang mampu dalam mengaplikasikan (menerapkan) konsep dan 

prinsip yang dimilikinya pada situasi baru yang belum pernah diberikan 

sebelumnya (dalam kehidupan sehari-hari). 

4. Ranah kognitif C4 (analisis) pada persentase kategori tinggi mencapai 

63.33%, kategori sedang mencapai 13,33%, dan ketegori rendah mencapai 

23,33%, pada ranah kognitif C4 persentase N-gain mengalami kenaikan 

yang signifikan dikarenakan siswa mampu menguraikan informasi yang 

diterimanya ke dalam beberapa bagian menemukan asumsi, membedakan 

pendapat dan fakta serta menemukan hubungan sebab akibat, misalnya 

seperti melakukan demonstrasi dan berdiskusi, dan lainnya sebagainya yang 

membuat siswa lebih aktif dan berkembang. 

5. Ranah koqnitif C5 (sintesis) pada persentase kategori tinggi mencapai 

40,00%,  kategori sedang mencapai 20,00%,dan ketegori rendah mencapai 

40,00% ini dikarenakan siswa belum mampu untuk memberikan suatu 

hipotesis atau teorinya sendiri dengan mengaitkan berbagai ilmu dan 

pengetahuan yang dimilikinya. Selain itu juga dikarenakan siswa yang 

kurang aktif dalam proses belajar mengajar dan juga dikarenakan guru 

jarang melibatkan siswa, guru hanya terpaku pada baca, dengarkan dan 

catat. 
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6. Ranah kognitif C6 (evaluasi) pada persentase kategori tinggi mencapai 

23,33%, kategori sedang mencapai 73,33%,dan ketegori rendah 

mencapai73,33%. Inidisebabkan siswakurang dilatih kemampuannya di 

setiap akhir pokok pembahasan (soal latihan dan pr), sehingga membuat 

siswa kurang menguasai dalam mengevaluasi informasi baik dalam 

membuat keputusan atau kebijakan. 

  Berdasarkan penjelasan diatas maka peran seorang guru dan siswa sangat 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Jika siswanya aktif dalam setiap 

menerima proses pembelajaran dan guru juga menerapkan langkah-langkah yang 

telah diterapkan di RPP maka akan membuat hasil belajar siswa akan lebih baik 

dari sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 

Analisis Kemampuan Kognitif Siswadalam Menyelesaikan Soal-Soal Fisika Pada 

Materi Alat-Alat Optik di Kelas X Mas Babun Najah Banda Aceh dapat 

disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan pada ranah kognitif tingkatan C4 

(Analisis), dan C2 (memahami). Sedangkan C1 (pengetahuan), C3 (penerapan), 

C5 (sintesis), C6 (evaluasi) tidak terjadinya peningkatan atau persensatenya 

dibawah 50%. 
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B.Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut : 

1. Kepada siswa diharapkan agar dapat meningkatkan kemampuan 

kognitifnya dengan memperdalam konsep teori dan mengasah 

kemampuannya melalui latihan penyelesaian soal-soal sehingga memiliki 

kemampuan yang profesional dalam memecahkan permasalahan. 

2. Kepada pihak pengajar diharapkan dapat menciptakan suatu sarana diskusi 

soal-soal bagi siswa yang diasuh oleh guru tertentu yang berfungsi sebagai 

wadah pendiskusi pemecahan masalah dari berbagai konsep soal. 

3. Kepada pihak peneliti selanjutnya diharapkan agar menggunakan soal tipe 

Essay pada tingkatan ranah kognitif sehingga dapat diketahui kemampuan 

kognitif secara lebih real dalam melakukan penelitian tentang tingkat 

kemampuan kognitif berikutnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan pendidikan   :  MAS BABUN NAJAH 

Mata Pelajaran :  Fisika 

Kelas/semester :  X (Sepuluh)/Genap 

Topik :  Alat-alat Optik 

Alokasiwaktu          :  3 × 45 menit (2 x Pertemuan) 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2) Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan,  gotong -royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

3) Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, procedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan  

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait  

fenomena dan kejadian, sertamenerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk  

memecahkan masalah. 

4) Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad  

 raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingintahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif dan pedulilingkungan) dalam aktivitas sehari hari sebagai wujud

 implementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan berdi

skusi. 

3.9Menganalisis cara kerja alat optic menggunakan sifat pencerminan dan pe

mbiasan cahaya oleh cermin danlensa 

Indikator: 

1. Mengenal bagian mata dan fungsinya 

2. Mengidentifikasi berbagai macam cacatmata 

3. Menentukan perbesaran anguler lup baik mata tidak berakomodasi  

Maupun berakomodasi 

4. Menentukan perbesaran anguler mikroskop baik mata tidak berakom

odasi  maupunberakomodasi 

5. Menentukan panjangmikroskop 

6. Mengenal macam-macamteropong 

7. Menentukan perbesaran angular teropong bias 

8. Menentukan perbesaran angular teropongpantul 

9. Menentukan perbesaran angular teropongbumi 

10. Menentukan perbesaran angular teropongpanggung 

11. Menentukan perbesaran angular teropongprisma 

12. Mengenal bagian-bagian kamera 

13. Memahami cara kerja kamera 

14. Menentukan jarak bayangan pada kamera 
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4.9 Menyajikan 

ide/rancangan sebuah alat optic dengan menerapkan prinsip pemantulan 

danpembiasan  pada cermin danlensa 

   Indikator 

• Melakukan percobaan mengukur panjang titik focus lup 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan membaca literatur, percobaan, menanya, mendiskusikan, 

menyimpulkan, dan mengomunikasikan peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengenal bagian mata dan fungsinya 

2. Mengidentifikasi berbagai macam cacat mata 

3. Menentukan perbesaran anguler lup baik mata tidak berakomodasi maupu

n  berakomodasi 

4. Menentukan perbesaran anguler mikroskop baik mata tidak berakomodasi 

maupun berakomodasi 

5. Menentukan panjang mikroskop 

6. Mengenal macam-macam teropong 

7. Menentukan perbesaran angular teropong bias 

8. Menentukan perbesaran angular teropong pantul 

9. Menentukan perbesaran angular teropong bumi 

10. Menentukan perbesaran angular teropong panggung 

11. Menentukan perbesaran angular teropong prisma 

12. Mengenal bagian-bagian kamera 

13. Memahami cara kerja kamera 

14. Menentukan jarak bayangan pada kamera 

15. Melakukan percobaan mengukur panjang titik focus lup 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

E. STRATEGI PEMBELAJARAN 

 Pendekatan  : Santifik (scientific) 

 Model          :  

• Inquiry 

• Projec based learning. 

 Metode        : Informasi/ceramah, Diskusi ,Tanya jawab.  

 

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

 Media   : buku (hand out) 

 SumberBelajar:  

• BukuSains FISIKA 1 SMA/MA 

• Buku 1700 BANK SOAL BIMBINGAN PEMANTAPAN FISIKA 

untuk SMA/MA 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan pertama 

a) Kegiatan pendahuluan (25 menit) 

1. Menyapa siswa dan berdoa sebelum memulai KBM 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

 

b) KegiatanInti (80 menit)  

 Mengamati 

1. Peserta didik membaca hand out yang diberikanoleh guru 

2. Mengisi soal latihan yang berkaitan dengan indikaor 1 sampai 

5 telah dibagikan oleh guru  

 Menanya 

Memberikan kesempatan kepadasiswa untuk bertanya tentang materi 

yang dipelajarinya. 
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 Menalar 

Mendiskusikan hasil diskusi kelompok tentang materi yang dipelajari 

 Mengasosiasi 

Peserta didik menjabarkan hasil perhitungannya melalui rumus 

 

 Mengkomunikasikan 

Setelah selesai mengerjakan tugasnya, guru meminta salah satu kelomp

okuntuk mempresentasikan hasil diskusinya setelah melakukan kerja k

elompok 

 

c) Kegiatan Penutup (30 menit)  

1. Peserta didik dan guru membuat rangkuman materi yang telah 

dipelajari 

2. Memberikan tugas baca mengenai alatOptik. 

 

Pertemuan Kedua 

a) Kegiatan pendahuluan (25 menit) 

1. Menyapa siswa dan berdoa sebelum memulai KBM 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Membagi siswa menjadi  beberapa kelompok 

b) Kegiatan Inti (80 menit)  

 Mengamati 

1. Peserta membaca hand out yang diberikanoleh guru 

2. Mengisi soal latihan yang berkaitan dengan indicator 6 sampai 14 

yang telah dibagikan guru. 

 Menanya 

Mendiskusikan hasil percobaan yang telah dilakukan bersama kelompo

k tentang materi yang dipelajari. 

 Menalar 



82 
 

 

 

Mendiskusikan hasil percobaan yang 

telah dilakukan bersama kelompok tentang materi yang dipelajari 

 Mengasosiasi 

Peserta didik menjabarkan hasil perhitungannya melalui rumus 

 Mengkomunikasikan 

Setelah selesai mengerjakan tugasnya, guru meminta salah satu kelomp

ok untuk mempresentasikan hasil diskusinya setelah melakukan kerja k

elompok. 

c) Kegiatan Penutup (30 menit)  

1. Peserta didik dan guru membuat rangkuman materi yang telah dipelajari 

2. Memberikan latihan soal 

 

Pertemuan Ketiga 

a) Kegiatan pendahuluan (25 menit) 

1. Menyapa siswa dan berdoa sebelum memulai KBM 

2. Mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari 

b) Kegiatan Inti (80 menit)  

Ulangan harian 

c) Penutup (30 menit) 

Memberikan latihan soal sebagai tugas rumah 

H.  PENILAIAN 

a. TeknikPenilaian: 

- Testertulis 

b. BentukInstrumen: 

- Tesuraian 
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Lampiran 6 

SOAL PRETEST 

Nama : 

Nis : 

Kelas : 

Petunjuk: 

1. Mulailah dengan membaca bismillah. 
2. Soal terdiri dari 20 soal dengan skor nilai 5 poin/soal. 
3. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang dianggap benar. 

 

SOAL 

1. Pembiasan cahaya dalam mata terjadi pada... 
a. lensa mata 
b. iris 
c. kornea 
d. pupil 
e. kornea lensa mata retina 

2. Alat optik yang sering kita gunakan untuk mengabadikan berbagai peristiwa    
      dalam kehidupan adalah... 

a. kamera 
b. teropong 
c. cermin 
d. lensa 
e. teleskop 

3. Ketidaknormalan mata (cacat mata) yang tidak dapat membedakan garis-garis 
horizontal dan vertikal... 
a. silindris 
b. miopi 
c. hipermetropi 
d. presbiopi 
e. Katarak 

4. Sifat dari cermin cembung adalah divergen yang artinya... 
a. meneruskan cahaya yang datang padanya 

 b.  menyebarkan cahaya yang datang padanya 
c.  menfokuskan cahaya yang datang padanya 
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d. membiaskan cahaya yang datang padanya 
e. memantulkan cahaya yang datang padanya 

5. Penderita astigmatisma dapat ditolong menggunakan kacamata berlensa... 
a. cembung 
b. silindris 
c. cekung 
d. konvergen 
e. bikonvek 

 
6. Seorang dengan mata normal menggunakan mikroskop dengan mata 

berakomodasi maksimum itu berarti… 
a. bayangan lensa obyektif 25 cm di belakang lensa 
b.bayangan lensa obyektif tak hingg 
c. bayangan lensa okuler tak hingga 
d. bayangan lensa okuler 25 cm di belakang 
e. bayangan lensa obyektif tak hingga 
 

7. Berikut yang termasuk bagian-bagian kamera merupakan... 
a. diafragma dan film 
b. diafragma dan aperture 
c. aperture dan lensa 
d. film dan lensa 
e. kornea dan lup 

 
8. Bagian mata yang berfungsi untuk mengatur banyak sedikitnya cahaya yang 

masuk adalah... 
a. otot mata 
b.  retina  
c. pupil 
d. iris 
e. kornea 
 

9. Amati diagram pembentukan bayangan oleh mikroskop dibawah ini  : 

 

 

 

 



86 
 

 

Agar pengamatan dilakukan dengan mata berakomodasi minimum (tanpa 
akomodasi) maka... 
a. lensa okuler digeser 2 cm menjauh objektif 
b. lensa okuler digeser 2 cm mendekati objektif 
c. lensa objektif digeser 2 cm mendekati okuler 
d. lensa objektif digeser 2 cm menjauh okuler 
e. lensa objektif digeser 11 cm mendekati okuler 

10. Mata adalah alat optik alamiah yang dimiliki manusia, pembentukan 
bayangan yang jatuh pada retina bersifat... 
a. nyata, terbalik,  diperbesar 
b. nyata, terbalik,  diperkecil 
c. maya, tegak, diperbesar 
d. maya, terbalik, diperkecil 
e. maya, terbalik, diperbesar 
 
 

11. Sebuah lup mempunyai mempunyai jarak fokus 5 cm, dipakai untul melihat 
sebuah benda kecil yang berjarak 5 cm dari lup.perbesaran anguler lup 
adalah... 
a. 2 
b. 4 

c. 4
�

�
 

d. 5 
e. 9 

12. Amatilah pembentukan bayangan oleh mikroskop berikut ini : 

 

 

 

Jika berkas sinar yang keluar dari lensa okuler  merupakan  berkas sejajar, 
dan mata yang mengamati berpenglihatan normal, maka perbesaran 
mikroskop adalah... [Sn = 25 cm ] 
a. 10 kali 
b. 50 kali 
c. 18 kali 
d. 30 kali 
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e. 20 kali 

13. Lensa pada kamera yang berfungsi untuk memperbesar bayangan adalah    
        lensa... 
       a. sudut lebar 
       b. telephoto 
       c. normal 
  d. bifokal 
       e. lensa 

14.   Mata Ametropi yang memiliki titik dekat kurang dari 25 cm disebut... 

a. presbiop 
b. miopi 
c. astigmatisma 
d. hipermetropi 
e. katarak 

15. Jika bayangan suatu benda jatuh di depan retina, mata akan mengalami cacat 
       mata sejenis… 
       a. miopi  
       b. hipermetropi 
       c. astigmatisme 
       d. presbiopi 
       e. buta 

       e. lensa 

16. Mata normal dan mengamati elemen sebuah arloji dengan menggunakan lup. 
Dengan mata berakomodasi maksimum, ia memperoleh perbesaran 6 kali. 
Berapakah kekuatan lensa lup tersebut... 
a.15 dioptri 
b.10 dioptri 
c. 20 dioptri 
d. 40 dioptri 
e. 50 dioptri 

17. Orang yang sudah tua biasanya  memakai kacamata +3 untuk membaca 
dengan jarak dari mata ke bahan bacaan sejauh 25 cm. Pada suatu hari karena 
terlupa tidak membawa kacamata, maka orang tua ini meminjam kacamata 
temannya dan untuk membaca dengan jelas, dia harus menempatkan bahan 
bacaannya sejauh 40 cm dari matanya. Kacamatanya yang dipinjam ini 
mempnyai kekuatan... 



88 
 

a. 1,0 dioptri 
b. 1,33 dioptri 
c. 1,5 dioptri 
d. 1,67 dioptri 
e. 2.11 dioptri 

18.   Mata Ametropi yang memiliki titik dekat kurang dari 25 cm disebut... 

a. presbiop 
b. miopi 
c. astigmatisma 
d. hipermetropi 
e. katarak 

19. Sebuah mikroskop dengan jarak fokus objeknya 0,9 cm dan fokus okuler 6 cm, 
benda diletakkan pada jaeak 1 cm dari lensa objektif, dan pengamat akomodasi 
maksimum dengan titik dekat 30 cm menyebabkan jarak kedua lensa 14 cm.  
dari hal di atas maka : 

1) bayangan yang dibentuk lensa objektif  ada pada jarak 9 cm dari lensa 
objektif 

2) perbesaran mikroskop 54 kali 
3) perbesaran menjadi 45 kali jika pengamatan tanpa akomodasi 
4) jarak kedua lensa menjadi 15 cm jika pengamatan tanpa akomodasi 

Dari keempat pernyataan di atas, pernyataan yang benar adalah... 

a. (1), (1), dan (3) saja 
b. (1) dan  3 soal 
c. (2) dan (4) saja 
d. (4) saja 
e. semua benar 

20.  Pada percobaan Young, seberkas cahaya ditembakkan dari sebuah sumber 
yang jaraknya  1,0 m dari celah ganda yang terpisah sejauh 0,030 mm, 
sehingga menghasilkan frinji ( cincin terang orde ke-2 berjari-jari 4,50 cm dari 
terang pusat. Yang manakah kalimat yang benar terkait fenomena di atas? 

(1) Panjanggelombang cahaya yang ditembakkan adalah 675 nm 
(2) Frinji terang orde ke-3 berjari-jari 6,75 cm 
(3) Jarak pisah frinji terang pertama dan ke-2 adalah 2,25 cm 
(4) Jika jarak pisah celah ganda adalah 0,010 mm, maka frinji-frinji akan 

tampak bertumpuk 
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Dari keempat pernyataan di atas, pernyataan yang benar adalah... 
a. (1), (1), dan (3) saja 
b. (1), (2), dan(3) saja 
c. (4) saja 
d. (1) dan 3 (saja) 
e. semua benar 
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Lampiran 7 

Kunci Jawaban Soal Pretest Kemampuan Kognitif  
Siswa Kelas X di MAS Babun Najah 

 

 

No Kunci jawaban 
pritest 

1 A 

2 A 

3 D 

4 C 

5 B 

6 A 

7 D 

8 B 

9 C 

10 B 

11 A 

12 A 

13 D 

14 C 

15 E 

16 C 

17 D 

18 E 

19 A 

20 B 
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Lampiran 8 

SOAL POSTEST 

Nama : 
Nis : 
Kelas : 
 
Petunjuk: 

1. Mulailah dengan membaca bismillah. 
2. Soal terdiri dari 20 soal dengan skor nilai 5 poin/soal. 
3. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang dianggap benar. 

SOAL 

1. Sifat dari cermin cembung adalah divergen yang artinya... 
a. meneruskan cahaya yang datang padanya 

 b.  menyebarkan cahaya yang datang padanya 
c.  menfokuskan cahaya yang datang padanya 
d. membiaskan cahaya yang datang padanya 
e. memantulkan cahaya yang datang padanya 

2. Pembiasan cahaya dalam mata terjadi pada... 
a. lensa mata 
b. iris 
c. kornea 
d. pupil 
e. kornea lensa mata retina 

3. Ketidaknormalan mata (cacat mata) yang tidak dapat membedakan garis-garis 
horizontal dan vertikal... 
a. silindris 
b. miopi 
c. hipermetropi 
d. presbiopi 
e. Katarak 

4. Alat optik yang sering kita gunakan untuk mengabadikan berbagai peristiwa    
      dalam kehidupan adalah... 

a. kamera 
b. teropong 
c. cermin 



 

 

92 

 

d. lensa 
e. teleskop 
 

5. Bagian mata yang berfungsi untuk mengatur banyak sedikitnya cahaya yang 
masuk adalah... 
a. otot mata 
b.  retina  
c. pupil 
d. iris 
e. kornea 
 

6. Penderita astigmatisma dapat ditolong menggunakan kacamata berlensa... 
a. cembung 
b. silindris 
c. cekung 
d. konvergen 
e.  

 
7. Berikut yang termasuk bagian-bagian kamera merupakan... 

a. diafragma dan film 
b. diafragma dan aperture 
c. aperture dan lensa 
d. film dan lensa 
e. kornea dan lup 

 
8. Seorang dengan mata normal menggunakan mikroskop dengan mata 

berakomodasi maksimum itu berarti… 
a. bayangan lensa obyektif 25 cm di belakang lensa 
b.bayangan lensa obyektif tak hingg 
c. bayangan lensa okuler tak hingga 
d. bayangan lensa okuler 25 cm di belakang 
e. bayangan lensa obyektif tak hingga 
 

9. Mata adalah alat optik alamiah yang dimiliki manusia, pembentukan 
bayangan yang jatuh pada retina bersifat... 
a. nyata, terbalik,  diperbesar 
b. nyata, terbalik,  diperkecil 
c. maya, tegak, diperbesar 
d. maya, terbalik, diperkecil 
e. maya, terbalik, diperbesar 
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10. Amatilah pembentukan bayangan oleh mikroskop berikut ini : 

 

 

 

Jika berkas sinar yang keluar dari lensa okuler  merupakan  berkas sejajar, 
dan mata yang mengamati berpenglihatan normal, maka perbesaran 
mikroskop adalah... [Sn = 25 cm ] 
a. 10 kali 
b. 50 kali 
c. 18 kali 
d. 30 kali 

e. 20 kali 

11. Sebuah lup mempunyai mempunyai jarak fokus 5 cm, dipakai untul melihat 
sebuah benda kecil yang berjarak 5 cm dari lup.perbesaran anguler lup 
adalah... 
a. 2 
b. 4 

c. 4
�

�
 

d. 5 
e. 9 
 

12. Amati diagram pembentukan bayangan oleh mikroskop dibawah ini  : 

 

 

 

 

 

Agar pengamatan dilakukan dengan mata berakomodasi minimum (tanpa 
akomodasi) maka... 
a. lensa okuler digeser 2 cm menjauh objektif 
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b. lensa okuler digeser 2 cm mendekati objektif 
c. lensa objektif digeser 2 cm mendekati okuler 
d. lensa objektif digeser 2 cm menjauh okuler 
e. lensa objektif digeser 11 cm mendekati okuler 

13. Lensa pada kamera yang berfungsi untuk memperbesar bayangan adalah    
        lensa... 
       a. sudut lebar 
       b. telephoto 
       c. normal 
  d. bifokal 
       e. lensa 

14. Mata normal dan mengamati elemen sebuah arloji dengan menggunakan lup. 
Dengan mata berakomodasi maksimum, ia memperoleh perbesaran 6 kali. 
Berapakah kekuatan lensa lup tersebut... 
a.15 dioptri 
b.10 dioptri 
c. 20 dioptri 
d. 40 dioptri 
e. 50 dioptri 

15.   Mata Ametropi yang memiliki titik dekat kurang dari 25 cm disebut... 

a. presbiop 
b. miopi 
c. astigmatisma 
d. hipermetropi 
e. katarak 

16. Jika bayangan suatu benda jatuh di depan retina, mata akan mengalami cacat 
       mata sejenis… 
       a. miopi  
       b. hipermetropi 
       c. astigmatisme 
       d. presbiopi 
       e. buta 

 

17. Orang yang sudah tua biasanya  memakai kacamata +3 untuk membaca 
dengan jarak dari mata ke bahan bacaan sejauh 25 cm. Pada suatu hari karena 
terlupa tidak membawa kacamata, maka orang tua ini meminjam kacamata 
temannya dan untuk membaca dengan jelas, dia harus menempatkan bahan 
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bacaannya sejauh 40 cm dari matanya. Kacamatanya yang dipinjam ini 
mempnyai kekuatan... 

a. 1,0 dioptri 
b. 1,33 dioptri 
c. 1,5 dioptri 
d. 1,67 dioptri 
e. 2.11 dioptri 

 

18. Jika seberkas sinar datang menuju titik fokus lensa cekung, seberkas sinar   
 tersebut akan... 

a. Diteruskan tanpa dibiaskan 
b. Dipantulkan menuju titik fokus 
c. Dibiaskan menuju ttitik pusat optik 
d. Dibiaskan sejajar sumb utama 
e. Dipantulkan menuju titil utama 

19. Sebuah mikroskop dengan jarak fokus objeknya 0,9 cm dan fokus okuler 6 cm, 
benda diletakkan pada jaeak 1 cm dari lensa objektif, dan pengamat akomodasi 
maksimum dengan titik dekat 30 cm menyebabkan jarak kedua lensa 14 cm.  
dari hal di atas maka : 

1) bayangan yang dibentuk lensa objektif  ada pada jarak 9 cm dari lensa 
objektif 

2) perbesaran mikroskop 54 kali 
3) perbesaran menjadi 45 kali jika pengamatan tanpa akomodasi 
4) jarak kedua lensa menjadi 15 cm jika pengamatan tanpa akomodasi 

Dari keempat pernyataan di atas, pernyataan yang benar adalah... 

a. (1), (1), dan (3) saja 
b. (1) dan  3 soal 
c. (2) dan (4) saja 
d. (4) saja 
e. semua benar 

20.  Pada percobaan Young, seberkas cahaya ditembakkan dari sebuah sumber 
yang jaraknya  1,0 m dari celah ganda yang terpisah sejauh 0,030 mm, 
sehingga menghasilkan frinji ( cincin terang orde ke-2 berjari-jari 4,50 cm dari 
terang pusat. Yang manakah kalimat yang benar terkait fenomena di atas? 

(1) Panjanggelombang cahaya yang ditembakkan adalah 675 nm 
(2) Frinji terang orde ke-3 berjari-jari 6,75 cm 
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(3) Jarak pisah frinji terang pertama dan ke-2 adalah 2,25 cm 
(4) Jika jarak pisah celah ganda adalah 0,010 mm, maka frinji-frinji akan 

tampak bertumpuk 
 

Dari keempat pernyataan di atas, pernyataan yang benar adalah... 
a. (1), (1), dan (3) saja 
b. (1), (2), dan(3) saja 
c. (4) saja 
d. (1) dan 3 (saja) 
e. semua benar 
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Lampiran 9 
Kunci Jawaban Soal Postest Kemampuan Kognitif  

Siswa Kelas X di MAS Babun Najah 

 

 

No Kunci jawaban 
Postest 

1 B 

2 A 

3 A 

4 A 

5 D 

6 C 

7 C 

8 D 

9 B 

10 D 

11 D 

12 A 

13 B 

14 A 

15 A 

16 A 

17 C 

18 D 

19 E 

20 B 



Lampiran 11 

VALIDASI INSTRUMEN SOAL TEST 

ANALISIS KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DALAM 

MENYELESAIKAN SOAL-SOAL FISIKA PADA KONSEP ALAT-ALAT 

OPTIK DI MAS BABUN NAJAH 

Petunjuk  

Berilah tanda silang (X) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan 

penilaian Anda jika: 

Skor 2: Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang 

akan diteliti. 

Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi 

konsep yang akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 

yang akan diteliti atau sebaliknya. 

 

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi 

1 2 1 0 

2 2 1 0 

3 2 1 0 

4 2 1 0 

5 2 1 0 

6 2 1 0 

7 2 1 0 

8 2 1 0 

9 2 1 0 

10 2 1 0 

11 2 1 0 

12 2 1 0 

13 2 1 0 



14 2 1 0 

15 2 1 0 

16 2 1 0 

17 2 1 0 

18 2 1 0 

19 2 1 0 

20 2 1 0 

 

      Banda Aceh, 26 April 2017 

      Penilai 

 

     
 (Bukhari, MT) 

Nip:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VALIDASI INSTRUMEN SOAL TEST 

ANALISIS KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DALAM 

MENYELESAIKAN SOAL-SOAL FISIKA PADA KONSEP ALAT-ALAT 

OPTIK DI MAS BABUN NAJAH 

Petunjuk  

Berilah tanda silang (X) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan 

penilaian Anda jika: 

Skor 2: Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang 

akan diteliti. 

Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi 

konsep yang akan diteliti atau sebaliknya. 

Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 

yang akan diteliti atau sebaliknya. 

 

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi 

1 2 1 0 

2 2 1 0 

3 2 1 0 

4 2 1 0 

5 2 1 0 

6 2 1 0 

7 2 1 0 

8 2 1 0 

9 2 1 0 

10 2 1 0 

11 2 1 0 

12 2 1 0 

13 2 1 0 

14 2 1 0 



15 2 1 0 

16 2 1 0 

17 2 1 0 

18 2 1 0 

19 2 1 0 

20 2 1 0 

 

      Banda Aceh, 26 April 2017 

      Validator 

 

     
 (Ridwan, M.Si ) 

Nip:  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA   

 

Nama Sekolah  : MAS Babun Najah 

Kelas / Semester : X / II (genap) 

Materi   : Alat-alat Optik 

Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu: 

3 = Baik Sekali 

2 = Baik 

1 = Cukup 

 0 = tidak baik 

Pertemuan ke-1  

 
 

No 

 
 

Aspek yang diamati 

 
Nilai 

0 1 2 3 
 
1. 
 
 
 
 
 
. 
 
 
2 
 
 
 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendahuluan : 
Menyapa siswa dan berdoa : 
a. Guru Menyapa siswa dan berdoa sebelum memulai KB

M (3) 
b. Guru hanya berdo’a sebelum memulai kegiatan belajar 

mengajar (2) 
c. Guru hanya menyapa siswa (1) 
d. Guru sama sekali tidak menyapa siswa dan tidak 

berdo’a sebelum memulai kegiatan belajar mengajar (0) 
 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 
a. Guru menyampaikan semua Tujuan pembelajaran 

kepada siswa (3) 
b. Guru hanya menyampaikan sebagian dari tujuan 

pembelajaran kepada siswa (2) 
c. Guru hanya menyampaikan beberapa tujuan pembelajar

an kepada siswa (1) 
d. Guru sama sekali tidak menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada siswa (0) 
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3. 
 
 

Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
a. Guru membagi semua siswa untuk membentuk kelompok 

(3) 
b. Guru membagi sebagian siswa dalam membentuk 

kelompok (2) 
c. Guru membagi beberapa siswa untuk membentuk 

kelompok (1) 
d. Guru sama sekali tidak membentuk siswa dalam  

kelompok (0) 

 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 

Kegiatn inti: 
Mengamati 
Memberi hand out 
a. Guru memberi hand out kepada siswa (3) 
b. Guru hanya memberi hand out kepada beberapa peserta 
    didik (2) 

c. Guru hanya memberi hand out kepada beberapa peserta 
      didik (1) 
d. Guru tidak memberi hand out kepada siswa (0) 
 
Mengisi soal latihan : 
a. Pserta didik Mengisi soal latihan yang berkaitan dengan 

indikaor 1 sampai 5 (3) 
b. Sebagian Pserta didik Mengisi soal latihan yang 

berkaitan dengan indikaor 1 sampai 5 (2) 
c. beberapa Siswa Mengisi soal latihan yang berkaitan 

dengan indikator 1 sampai 5 (1) 
d. semua Pserta didik tidak Mengisi soal latihan yang 

berkaitan dengan indikaor 1 sampai 5 (0) 
 

Menanya 
a.Guru memberikan kesempatan kepada semua semua 
    siswa  untuk    bertanya tentang materi yang 
   dipelajarinya. (3) 
b.Guru hanya memberi kesempatan kepada sebagian peserta 
    didik untuk bertanya (2) 
c.Guru hanya memberi kesempatan kepada beberapa peserta 
    didik   untuk bertanya (1) 
d.Guru tidak memberikan kesempatan kepada peserta 
    didik untuk beranya tentang materi yang dipelajarinya. (0) 
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5. 

Menalar 
a. Guru dan siswa mendiskusikan hasil diskusi kelompok  

tentang materi yang dipelajari (3) 
b. Beberapa siswa dan guru mendiskusikan hasil diskusi 

kelompok tentang materi yang dipelajari (2) 
c. sebagian siswa dan guru mendiskusikan hasil diskusi 

kelompok tentang materi yang dipelajari (1) 
d. Guru dan siswa tidak sama sekali mendiskusikan hasil 

diskusi kelompok  tentangmateri yang dipelajari (0) 
 
Mengasosiasi 
a. Siswa menjabarkan hasil perhitungannya melalui rumus 

(3) 
b. Beberapa siswa menjabarkan hasil perhitungannya mela

lui   rumus(2) 
c. Sebagian siswamenjabarkan perhitungannya melalui 

rumus (1) 
d. Semua siswa tidak sama sekali menjabarkan 

perhitungannya melalui rumus (0) 
 

Mengkomunikasikan 
a. Setelah selesai mengerjakan tugasnya, guru meminta 

salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya setelah melakukan kerja kelompok (3) 

b. Setelah selesai mengerjakan tugasnya, guru meminta 
semua kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya setelah melakukan kerja kelompok (2) 

c. Setelah selesai mengerjakan tugasnya, guru meminta 
sebagian  kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya setelah melakukan kerja kelompok (1) 

d. Setelah selesai mengerjakan tugasnya, guru tidak 
meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya setelah melakukan kerja kelompok (0) 

 
 

 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Akhir : 
KegiatanPenutup (30 menit)  
a. Siswa dan guru membuat rangkuman materi yang 

telah dipelajari (3) 
b. Sebagian Siswa dan guru membuat rangkuman materi 

yang telah dipelajari (2) 
c. beberapa siswa dan guru membuat rangkuman materi 

yang telah dipelajari (1) 
d. semua siswa dan guru tidak membuat rangkuman 

tentang materi yang telah dipelajari (1) 
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2 
 

a. Guru memberikan tugas bacakepada semua siswa 
mengenai alat Optik. 

b. Guru memberikan sebagian tugas baca kepada 
siswa mengenai alat optik 

c. Guru memberikan beberapa mengenai alat optik 
d. Guru tidak sama sekali memberikan tugas baca 

kepada siswa  
 

Saran dan komentar pengamat...................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
................................................ 

Banda Aceh 26  agustus 2017 

Pengamat I 

 

 

 

(                                          ) 

Nip : 
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Pertemuan ke-2 

 
 

No 

 
 

Aspek yang diamati 

 
Nilai 

0 1 2 3 
 
1. 
 
 
 
 
 
. 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendahulan : 
Menyapa siswa dan berdoa : 
a. Guru Menyapa siswa dan berdoa sebelum memulai KBM  

(3) 
b. Guru hanya berdo’a sebelum memulai kegiatan belajar 

mengajar (2) 
c. Guru hanya menyapa siswa (1) 
d. Guru sama sekali tidak menyapa pesertad didik dan tidak 

berdo’a sebelum memulai kegiatan belajar mengajar (0) 
 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 
a. Guru menyampaikan semua Tujuan pembelajaran kepada 

siswa (3) 
b. Guru hanya menyampaikan sebagian dari tujuan 

pembelajaran kepada siswa (2) 
c. Guru hanya menyampaikan beberapa tujuan pembelajaran 

kepada siswa (1) 
d. Guru sama sekali tidak menyampaikan tujuan pembelajaran 

kepada siswa (0) 

    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KegiatanInti (80 menit)  
Mengamati 
Mengamati 
Memberi hand out 

a. Guru memberi hand out kepada siswa (3) 
b. Guru hanya memberi hand out kepada beberapa peserta 

    didik (2) 
c. Guru hanya memberi hand out kepada beberapa peserta 

      didik (1) 
d. Guru tidak memberi hand out kepada siswa (0) 

 
Mengisi soal latihan : 

a. Pserta didik Mengisi soal latihan yang berkaitan dengan 
indikaor 1 sampai 5 (3) 

b. Sebagian Pserta didik Mengisi soal latihan yang 
berkaitan dengan indikaor 1 sampai 5 (2) 

c. beberapa Siswa Mengisi soal latihan yang berkaitan 
dengan indikator 1 sampai 5 (1) 
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d. semua Pserta didik tidak Mengisi soal latihan yang 
berkaitan dengan indikaor 1 sampai 5 (0) 

 
Menanya 
a. Guru dan pesreta didik Mendiskusikan hasil diskusi 

kelompok  tentang hasil percobaan yang dipelajari (3) 
b. Beberapa siswa dan guru mendiskusikan hasil diskusi 

kelompok tentang hasil percobaan yang dipelajari (2) 
c. Sebagian siswa dan guru mendiskusikan hasil diskusi 

kelompok tentang hasil percobaan yang dipelajari (1) 
d. Guru dan siswa tidak sama sekali mendiskusikan hasil 

diskusi kelompok  tentang hasil percobaan yang dipelajari (0) 
 
Menalar 
a. Guru dan siswa Mendiskusikan hasil diskusi kelompok  

tentang materi yang dipelajari (3) 
b. Beberapa siswa dan guru mendiskusikan hasil diskusi 

kelompok tentang materi yang dipelajari (2) 
c. sebagian siswa dan guru mendiskusikan hasil diskusi 

kelompok tentang materi yang dipelajari (1) 
d. Guru dan siswa tidak sama sekali mendiskusikan hasil 

diskusi kelompok  tentangmateri yang dipelajari (0) 
 

Mengasosiasi 
a. Siswa menjabarkan hasil perhitungannya melalui rumus (3) 
b. Sebagian siswa menjabarkan hasil perhitungannya melalui 

rumus (2) 
c. Sebagian siswa menjabarkan hasil perhitungannya melalui 

rumus (1) 
d. Semua siswa tidak sama sekali menjabarkan hasil 

perhitungannya melalui rumus (0) 
 
 

Mengkomunikasikan 
a. Setelah selesai mengerjakan tugasnya, guru meminta salah 

satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
setelah melakukan kerja kelompok 

b. Setelah selesai mengerjakan tugasnya, guru meminta semua 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya setelah 
melakukan kerja kelompok 

c. Setelah selesai mengerjakan tugasnya, guru meminta 
sebagian  kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya setelah melakukan kerja kelompok 

d. Setelah selesai mengerjakan tugasnya, guru tidak meminta 
salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya setelah melakukan kerja kelompok (0) 
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1 
 
 
 
 
 
 
 

KegiatanPenutup (30 menit)  
a. Guru memberikan  soal latihan kepada semua siswa     (1) 
b. Guru memberikan soal latihan kepada sebagian siswa      (2) 
c. Guru memberikan soal latihan kepada beberapa siswa    
    (1)  
d. Guru tidak memberikan soal latihan kepada semua peserta 
    didik (0) 
 

 

    

 

Saran dan komentar validator.....................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.............................................. 

Banda Aceh 26  agustus 2017 

Pengamat I 

 

 

 

(                                          ) 

Nip : 
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 Pertemuan ke-3 

 
 

No 

 
 

Aspek yang diamati 

 
Nilai 

1 2 3 4 
 
1. 
 
 
 
 
 
 

Pendahuluan : 
Kegiatanpendahuluan (25 menit) 
Menyapa siswa dan berdoa : 
a. Guru menyapa pesera 

didik  dan berdoa sebelum memulai KBM    (3) 
b. Guru hanya berdo’a sebelum memulai kegiatan belajar 

mengajar (2) 
c. Guru hanya menyapa siswa (1) 
d. Guru sama sekali tidak menyapa siswa dan tidak berdo’a 

sebelum memulai kegiatan belajar mengajar (0) 
 
 
a. Guru mengulang dan mengingat kembali materi yang 
    telah dipelajari (3) 
b. Guru  hanya mengulang kembali  materi yang telah 
    dipelajari (2) 
c. Guru hanya mengingat kembali  materi yang telah 
    dipelajari (1) 
d. Guru tidak mengulang dan tidak mengingatkan kembali 
    materi yang dipelajari  (0) 
 
 

    

 
2. 
 
 
 
 
 
 

Kegiatn inti: 
KegiatanInti (80 menit)  
a. Semua siswa mengerjakan ulangan  harian  (3) 
b. Sebagian siswa mengerjakan ulangan  harian (2) 
c. Beberapa siswa mengerjakan ulangan  harian (1) 
d. Semua siswa tidak mengerjakan ulangan  harian (0)  
  
 

    

 
 

Penutup (30 menit) 
a. Guru memberikan latihan soal sebagai tugas rumah dan 

siswa mengerjakannya (3) 
b. Guru memberikan latihan soal sebagai tugas rumah dan 

sebegian siswa  mengerjakannya (2) 
c. Guru memberikan latihan soal sebagai tugas rumah dan 

beberapa siswa  mengerjakannya (1) 
d. Guru memberikan latihan soal sebagai tugas rumah (0) 
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Saran dan komentar pengamat...................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
................................................ 

Banda Aceh 26  agustus 2017 

Pengamat I 

 

 

 

(                                          ) 

Nip : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran  14 
                                 Tabel persentase ranah kognitif postest 

 

 



Lampiran  15 
                                                         Tabel N-Gain 

 

 

 

 



 
Lampiran 17 

FOTO PENELITIAN 

 

 

Membagikan Soal-Soal Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

Membagikan Soal-Soal Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Mengisi Soal Test di Kelas 



 

 

 

 

 

 

Guru Menjelaskan Materi dengan Menggunakan 
Media  

Guru memberikan materi tentang Alat-Alat Optik 



Lampiran 17 
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